OPTIMALISASI FASILITAS RUANG TUNGGU
BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO
SAMARINDA

LAPORAN ON THE JOB TRAINING (0JT)
Tanggal : 06 Januari - 28 Februari 2025

)

aRAB,gt‘“

Disusun Oleh :

GIOVANNI SARAH SURYANI SIHITE
NIT. 30622086

PROGRAM STUDI DIIT MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
ANGKATAN VIII DELTA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2025



OPTIMALISASI FASILITAS RUANG TUNGGU
BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO
SAMARINDA

LAPORAN ON THE JOB TRAINING (0JT)
Tanggal : 06 Januari - 28 Februari 2025

i Bl o

LN gagh MANDALE

$
URABN("‘

Disusun Oleh :

GIOVANNI SARAH SURYANI SIHITE
NIT. 30622086

PROGRAM STUDI DIIT MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
ANGKATAN VIII DELTA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2025

il



LEMBAR PERSETUJUAN

OPTIMALISASI FASILITAS RUANG TUNGGU
DI BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG
PRANOTO SAMARINDA

Laporan On the Job Training telah diterima dan disahkan
sebagai salsh satu sysrat penilaian On the Job Training

Disetujui Oleh :
SupervizorOITI Dosen Pembimbing
I'.r

o fopt
TR/ Ly e RNER S

. s Lffﬂ—-—-’”&-’;l

RORA ARDIAN, S.SLT. DEWI RATNA S.E A
NIF. 19781208 200012 1 003 NIP. 19690609 199303 2 002
Mengetahui,
Kepaia BLU Kantor UPBU
Kelas | APT. Pranoto-Samarinda
- .

MAFKA RINDRA HARTYANTO. S.E. M
NIP. 19770511 199703 1 002



HALAMAN PENGESAHAN

Laporan On The Job Training telah dilakukan pengujian di depan Tim Penguji
Pada tanggal 26 bulan Februari tahun 2025 dan dinyatakan memenuhi syarat
sebagai salah satu komponen penilaian On the Job Training

Tim Penguji,

I. Ketua : M. IKHSAN FADILAH, S.E..M.M.Tr. ..
NIP. 19811011 200212 1 002

2. Sekertaris : RORA ARDIAN, S.SLT,
NIP. 19781208 200012 1 003

S
3. Anggota : DEWI RATNA SARL S.E., MLM. A, (1 -
NIP. 19690609 199303 2 002 3

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Manajemen T rtasi Udara (MTU)

LADY SILK MOONLIGHT, S.Kom., M.T.
NIP. 19871109 200912 2 002

v



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan kegiatan On the Job
Training (OJT) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dan
menyelesaikan penyusunan laporan On the Job Training dengan baik.

Dengan diadakannya On the Job Training (OJT), penulis diharapkan
mendapat gambaran sesungguhnya tentang kondisi lapangan kerja dan mampu
menerapkan materi yang dipelajari di kampus melalui praktek yang sesungguhnya
dan dapat diimplementasikan di dunia kerja, serta dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam dunia penerbangan.

Laporan On the Job Training (OJT) dengan judul “OPTIMALISASI
FASILITAS RUANG TUNGGU DI BANDAR UDARA AJI PANGERAN
TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA” disusun guna memenuhi salah satu
persyaratan dalam menyelesaikan mata kuliah On the Job Training (OJT) di
Politeknik Penerbangan Surabaya.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan arahan, bimbingan, dan bantuan selama proses pelaksanaan On the Job
Training (OJT) dan penyusunan laporan On the Job training (OJT) ini, terutama
kepada:

1. Kedua Orang tua, Almarhum Ayah Hendry Dupang Hamonangan Sihite dan Ibu
Rismawati purba serta keluarga yang selalu memberikan dukungan, semangat,
dan kasih sayang, sehingga penulis dapat melaksanakan kegiatan On the Job
Training (OJT) dengan maksimal;

2. Bapak Ahmad Bahrawi, S.E., M.T. selaku Direktur Politeknik Penerbangan
Surabaya;

3. Bapak Maeka Rindra Hariyanto, S.E., M.Si. selaku Kepala BLU Kantor UPBU
Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dan Seluruh Pejabat
Eselon IV di lingkungan BLU Kantor UPBU Kelas I Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda;

4. Bapak Rora Ardian, S.Si.T. selaku Supervisor OJT di Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda;

5. Ibu Dewi Ratna Sari, S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing;

6. Ibu Lady Silk Moonlight, S.Kom, M.T. selaku Ketua Program Studi
Manajemen Transportasi Udara;

7. Seluruh pendamping kegiatan yang bertugas di Bandar Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda;

8. Seluruh dosen dan pegawai Politeknik Penerbangan Surabaya yang telah
membantu dan memberi dukungan;



vi

9. Rekan-rekan On the Job Training (OJT) dari Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug dan Politeknik Penerbangan Makassar yang telah bersama-sama
melaksanakan kegiatan di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda;

10. Rekan-rekan Diploma III Manajemen Transportasi Udara Angkatan ke-8 atas
kebersamaan dan kerjasamanya;

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis tuliskan satu persatu yang telah
membantu dalam menyelesaikan laporan On the Job Training (OJT) ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan On the Job Training
(OJT) in1 masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun penulis harapkan dari pembaca demi kesempurnaan penulisan di masa
yang akan datang dan semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi kita
semua.

Samarinda, 27 Februari 2025

Giovanni Sarah Suryani Sihite
NIT.30622086




DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL. ..ottt ettt et eneas ii
LEMBAR PERSETUJUAN.......coititiiietitesitetee sttt sttt il
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt v
KATA PENGANTAR ......oooieeeeeetee ettt st enaeeneas v
DAFTAR TSI ..ttt sttt s vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt e iX
DAFTAR TABEL.....ciiioieiee ettt sttt s Xi
BAB T PENDAHULUAN .ottt sttt st see e 12
1.1 Latar Belakang..........ccoveeeeeiiiiiieiiniiiiiiiiieeiiieeien 12

1.2 Maksud dan Manfaat On the Job Training............................... 14

BAB II PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING ..........cccceevevueseaaaeannne. 16
2.1 Sejarah SIngKat ........cooeiiiiiiiiiiiiiii 16

22 Data el SMg. ... .o . I e T T T C e 18

2.2.1 Data Umum Bandar Udara...........cccceveeviieeiiiciininnnnnnnnn. 18

2.2.2 Denah Bandar Udara............cooovviiiiiiiiiiiiiieeececinenes 35

2028 L ayoualigPinall. ... i L aminy. ........... 35

2.3 StIUKEUL OrZaniSaSi.eeeeeeeeeeeeeeiersiriaiiiiiineeieeeeeeaeeesesaaanneneneeeeees 36

BAB III TINJAUAN TEORI .......ooooiiiniiiiie sttt 37
3.1 Bandar Udara..........cccceeeiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeees 37

3.2 Unit Terminal Inspection Service (TIS)...........ouuueeeueeucciiaaaannn. 37

33 OPHIMAlISAST.eeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiire e ee e e eeeeeeeeeee e 38

3.4  Ruang Tunggu Keberangkatan..........ccoeeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiininnnnn. 39

3.5 Fasilitas ....ccooiiiiiiiiiicee e 40

3.6  Level of Service (LOS) ........uuuuuuiiiiiiiiiiieiiiiiiiiiiiiiiiiieiieeeieeieean, 41

3.7  Kualitas Layanan ........ccccoccceeeimriiiiieiiiniiieeeeeeeee e 41

3.8 Kepuasan Penumpang ............cccccceeiiiiiniiiiiiiiiiieeieeieeeee e 42

BAB IV PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING........ccccocevoinoanieniaienaenn. 43
4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT ... 43

4.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC) ............ceuuuuennnn... 43

4.1.2 Unit Aviation Security (AVSEC) ......cccouvvveeeiiinioineeeanns 51

vii



4.1.3 Unit Kargo dan Pergudangan...........ccccoeeeuveeeeiinnniieecennnns 59
4.1.4 Unit Terminal Inspection Service (TIS) ........ccccceveeeeunnne. 64

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan
Pemadam Kebakaran ...........oooevioiiiiiiiiiiiiiiiinne, 67
4.2 Jadwal ..o 70
4.3 Permasalahan ... 71
4.3.1 Ruang bermain anak belum menarik ..........cccccceeeeernnnnnn. 73
4.3.2 Ketidaktersediaan Vending Machine .................ccccceeeen... 73

4.3.3 Perlunya Penambahan dan Penataan Ulang Keberadaan

Boarding Gate Bl .........ccccooeeeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiiianan, 74
4.4  Penyelesaian Masalah......cccoouneneeiiiiiiiiiiiiininiiiiiiececeeee, 79
4.4.1 Optimalisasi Area Ruang Bermain Anak ..............ccccc...... 79
4.4.2 Penempatan Vending Machine ...................coeeeeeeiceaaannnn. 82
4.4.3 Optimalisasi Tata Letak Fasilitas Ruang Tunggu ............. 84
4.4.4 Optimalisasi dan Inovasi Fasilitas Pendukung ................. 86
BAB V PENUTUP ..ottt ettt et a e enes 91
5.1 Kestimpulan .. . @ . . Yec oo oo b oo fonnsnnansesssssssansey? 91
5.1.1 Kesimpulan Pelaksanaan On the Job Training................. 91
5.1.2 Kesimpulan terhadap Permasalahan.............cccccoeooeeeieee. 91
5.2 SUIL\ o N i,/ 92
5.2.2 Saran Pelaksanaan On the Job Training....................ccccouuu.... 92
5.2.3 Saran terhadap Permasalahan...........ccccccociiiiiiiinninnnnnnnnnn. 92
DAFTAR PUSTAKA it st it i iisusssssssassiie s e sne saensesansnnsensessuesesssesssessesssesnes 94
LAMPIRAN ...ttt sttt et st steeaesstenseenaass s enseensesseeseensesnsenseensesssensennns 95



Gambar 2.

Gambar 2. 2

Gambar 2.
Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 2.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

—

Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda .............ccccceviienennenne.
Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga Tidak
Berjadwal .......coooiiii e
Denah BLU Kantor UPBU Kelas 1 A.P.T. Pranoto Samarinda ....
4 Layout Terminal Lantai 1 BLU UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto
SAMATTNAA. ...ttt
5 Layout Terminal Lantai 2 BLU UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto
SAMATTNAA. . ..ot
6 Struktur Organisasi BLU UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto
SaMATINdQ.....cc.eoiviiiiiiiiii e

(O8]

Standard Operasional Prosedur AMC............ccccccvvevvevciienniennnenne.
Aktivitas Pengoperasian Garbarata dan Marshalling.....................
Wilayah Kerja Sisi Udara Unit Apron Movement Control.............
Crew Unit Apron Movement CONtrol ..............cccoeeeeeeeeeeseenceeannnnn.
Petugas Apron Movement Control sedang melaksanakan tugas ....
Ruang Kerja Unit Apron Movement Control..................................
Aktivitas Body Search dan Pengoperasian X-ray.............cccceevennnn.
Apel Pergantian Shift dan Pengarahan Mulai Kerja................c.....
SOP Petugas AVSEC mmei ... ... o s
10 Log book Unit Aviation SeCUFILY ............ccceevceeeciieiieeaiiieeieeieeiennns
11 Ruang Kerja Unit AVSEC ........c.ooooiiiiiiieieeeiceeiee et
12 Wilayah Kerja Unit AVSEC ........cccoiiiiniiiiiiieiieiieeeeeeeee
13 Aktivitas Input Data Cargo Breakdown Checklist dan Aktivitas
Checklist Cargo BreakdOwn ................cccooviveeiieiesinieiieiieaeeien.
14 Ruang Kerja Unit Kargo .........cccoeeiiiiiiiiieiieesiecciee e
15 Terminal Kargo..........cccoevieriieiieniieeieiiieiee e
16 Wilayah Kerja Unit Kargo.......ccccoevveeeiieeiiieeiiie e
17 Foto Bersama Job Visit Unit PKP-PK ...
18 Kegiatan Job Visit di Unit PKP-PK.............ccoviiiiiiiieee,
19 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training................ccccccueeevveeunennse.
20 Ruang Bermain Anak .........ccccoeoviveeiieeiiieeieeeee e
21 Ruang Tunggu Keberangkatan.............ccoeeveviiecienciienieniieieeee.
22 Wawancara dengan personel maskapai .........ccccveeevveeerieeeiveeennnenn.
23 Posisi AC Standing Menghalangi Boarding Gate...........................
24 Kondisi Antrean Menuju Boarding Gate ..............ccueeecvveeeveeennnenn.
25 Wawancara dengan lansia ...........cccceeeveereeeciienieenienie e
26 Wawancara dengan re€maja...........cccveeeeveeervreenueeesveeesveesssneesssneens
27 Wawancara dengan orang dewasa ............ccceeeeveerieenveereeeneennennnens
28 Desain Ruang Bermain Anak ...........ccccceeeviieeiiieeniieciee e
29 Rekomendasi Lokasi Penempatan Vending Machine.....................
30 Desain Penempatan Vending Machine .................ccoeeeuveevcuveennnnnnn.
31 Vending Machine Bandar Udara Soekarno Hatta.............c.............

O 0 1N DN W —

iX



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

32 Koordinasi dengan Unit Bangunan dan Landasan.......................... 85
33 Layout Ruang Tunggu Keberangkatan Bl .............ccoccenininnen. 85
34 Layout Relokasi dan Penambahan Boarding Gate......................... 86
35 Rekomendasi Lokasi Penempatan Reading Corner....................... 87
36 Desain Reading COFNeT ..........cueeeceeeeciiieeiieeeieeeeiieeeieeesveeeeaee e 88
37 Rekomendasi Lokasi Penempatan Game Station........................... 89
38 Desain Game StALION ..............coeecueeceenieniiiinieieeieneeeeeeie e 90
39 Game Station di Bandar Udara Soekarno Hatta.............ccccceenenne. 90



Tabel 2.
Tabel 2.

Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda............ccccecueenueennennee. 19
2 Fasilitas Sisi Udara (Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T.
Pranoto  Tahun 2025) .....c.eeiiiiiiiiieeie e 20
3 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga Berjadwal..... 21
4 Fasilitas Terminal ..........coocieiiiiiiiiiiiiee e 25
5 Fasilitas PKP-PK Kategori 6.........cccecvevuiiiiiieniieiieeieeiieeie e 26
6 Fasilitas Terminal Kedatangan dan Keberangkatan ........................... 34
1 Data Personel Apron Movement Control...........cccceecueerienieenieeneenne. 47
2 Data Kekuatan Personel Apron Movement Control........................... 48
3 Sistem Shift Kerja Unit Apron Movement Control...........ccceeeennenee. 49
4 Fasilitas di Unit Apron Movement Control............ccceeevvveenieeenieens 51
5 Kendaraan FOIlow Me Car.........c..coieiieiiieniinneniineeienieeeeeeeene 51
6 Sistem Shift Kerja Unit Aviation S€CUTItY ........ccceeevvieriierieenieeenneenne. 54
7 Data Personel Aviation SECUITLY ........cceevvureiiierieereiiieeiieeie e 57
8 Fasilitas AVIation SECULILY.......c.eevuieiriierieeriiierieeereeseeseeesree e eieeeeneas 58
9 Sistem Shift Kerja Unit Kargo dan Pergudangan...............c..ccccceuee.. 61
10 Data Personel Kargo..........cccoeeviuiieiiiieeriiieecie et 61
11 Peralatan Kerja Kargo ............ccccoeriiieviinieiiiesieeniiesie e 63
12 Daftar Personel Unit Terminal Inspection Service.........cccceeevuveennes. 66
13 Sistem Shift Kerja Unit Terminal Inspection Service .............c.......... 66
14 Data Peralatan Kerja Unit Terminal Inspection Service..................... 67
15 Data Personel Unit PKP-PK............cocoeiiiniiiiiiiee, 69
16 Checklist Kondisi Fasilitas Ruang Tunggu ......c..ccccoveevvveenieeenneennee. 72

xi



BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia penerbangan adalah salah satu sektor transportasi yang memiliki
peran strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat, mempercepat
distribusi barang, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan pariwisata.
Dalam era globalisasi, penerbangan telah menjadi elemen penting untuk
meningkatkan konektivitas antardaerah, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Hal ini menjadikan pelayanan transportasi udara sebagai salah
satu indikator penting dalam kemajuan suatu wilayah.

Politeknik  Penerbangan Surabaya mempunyai tugas untuk
melaksanakan pendidikan profesional diploma di bidang Teknik, Manajemen
dan Keselamatan Penerbangan. Sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan
yang memiliki tugas utama mengembangkan dan melatih Sumber Daya
Manusia Perhubungan Udara, Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki
komitmen yang kuat dalam penyelenggaraan fasilitas dan tenaga pengajar yang
profesional untuk mendukung tercapainya 3S+1C yaitu safety, security, service,
and compliance.

Adapun dasar pelaksanaan On the Job Training (OJT), tercantum dalam
Surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara Nomor:
SM.106/5/8/Poltekbang.Sby/2024 perihal Pelaksanaan Kegiatan On the Job
Training (OJT) mahasiswa/i Program Studi Manajemen Transportasi Udara
Angkatan 8. Pelaksanaan On the Job Training (OJT) yang menjadi salah satu
syarat kelulusan bagi mahasiswa/i bertujuan untuk memperdalam ilmu
lapangan yang telah diberikan secara materi yang tertuang dalam kurikulum
Manajemen Transportasi yakni memahami dan mempraktekkan Peraturan
Internasional (ANNEX) dan Nasional (Undang — Undang sampai dengan

Peraturan Dirjen Perhubungan Udara) agar mencetak Sumber Daya Manusia

12
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(SDM) yang terampil, tanggap, dan ahli sesuai dengan persyaratan yang
berlaku.

Program Studi D-III Manajemen Transportasi Udara adalah salah satu
program studi di Politeknik Penerbangan Surabaya yang dirancang untuk
membekali mahasiswa/i dengan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola operasional dan pelayanan transportasi udara secara efektif dan
efisien. Dengan adanya praktek kerja lapangan, diharapkan para calon tenaga di
bidang manajemen transportasi udara ini, dapat menerapkan ilmu pengetahuan,
mengembangkan daya pikir dan melakukan penalaran dari permasalahan yang
timbul dan dihadapi pada saat melaksanakan On the Job Training dengan
menganalisa serta mengambil keputusan secara cepat, tepat dan bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas pemberian layanan transportasi udara.

Program On the Job Training (OJT) dilaksanakan selama kurang lebih
dua bulan yang dimulai pada tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal
28 Februari 2025. Dalam jangka waktu tersebut telah diberi pengalaman,
pengetahuan, mengenai manajemen pengorganisasian, perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pada lima kompetensi diantaranya::

1. Unit Apron Movement Control (AMC);
2. Unit Aviation Security (AVSEC);

3. Unit Kargo dan Pergudangan;

4. Unit Terminal Inspection Service (T1S).

Melalui program ini, mahasiswa/i Politeknik Penerbangan Surabaya
dapat mengasah keterampilan teknis, meningkatkan kemampuan komunikasi,
serta menanamkan kedisiplinan. Dengan demikian, mahasiswa/i dapat menjadi
lulusan yang unggul dan menjadi insan perhubungan yang bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan
jasa yang tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman, tangguh menghadapi
tantangan, berperilaku jujur, gesit, ramah, sopan serta lugas dan bertanggung
jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa perhubungan.

Saat pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT), penulis
menemukan pada bagian ruang tunggu, terdapat peletakan AC Standing yang
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beresiko menghalangi penumpang saat proses boarding. Penulis juga
menemukan bahwasanya fasilitas ruang tunggu masih minim dan kurang
menarik secata estetika. Berdasarkan hasil observasi tersebut, penulis tertarik
untuk menggunakannya sebagai bahan pembuatan laporan kegiatan On the Job
Training (OJT) dengan mengangkat judul “OPTIMALISASI FASILITAS
RUANG TUNGGU DI BANDAR UDARA AJI PANGERAN
TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA”.

1.2 Maksud dan Manfaat On the Job Training

Maksud dari pelaksanaan On the Job Training (OJT) adalah sebagai berikut:
Mengetahui dan memahami kebutuhan pekerjaan di tempat OJT;

b. Menyesuaikan atau menyiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja
setelah menyelesaikan studinya;

c. Mengetahui dan melihat secara langsung penggunaan atau peranan
teknologi terapan di tempat OJT;

d. Mengetahui apa saja dan fungsi kerja dari fasilitas yang terdapat di Bandar
Udara lokasi OJT terutama yang berhubungan dengan unit kerja
operasional, keamanan penerbangan, terminal service, dan kargo;

e. Membina hubungan kerja sama’ yang baik antara pihak Politeknik

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya.

Adapun manfaat dalam pelaksanaan On the Job Training (OJT) adalah sebagai
berikut:
a. Mewujudkan lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai
standard nasional dan internasional,
b. Menciptakan lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi
di lingkup nasional dan internasional;
c. Menciptakan lulusan transportasi udara menjadi tenaga kerja yang mampu
bekerja sama dalam tim serta membangun komunikasi yang baik antar

unit kerja pada saat terjun dalam dunia kerja;
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d. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggara pemberian jasa
dan membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri
penerbangan;

e. Membentuk kemampuan mahasiswa/i dalam berkomunikasi pada

materi/substansi keilmuan secara lisan dan tulisan laporan OJT.



BAB 11

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING

2.1 Sejarah Singkat

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (IATA; AAP,
ICAO; WALS), merupakan bandar udara yang terletak di Kota Samarinda,
Kalimantan Timur. Bandar Udara yang berlokasi di kawasan Sungai Siring ini
beroperasi pada tanggal 24 Mei 2018 dan diresmikan oleh Gubernur
Kalimantan Timur, Awang Faroek Ishak. Nama bandar udara ini diambil dari
nama QGubernur Kalimantan Timur yang pertama, yaitu Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto, sebagai bentuk penghargaan atas jasa-jasanya dalam
pembangunan daerah.

Pembangunan bandar udara ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan
infrastruktur transportasi udara yang lebih memadai di wilayah Samarinda dan
sekitarnya. Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto dibangun untuk
menggantikan bandar udara sebelumnya, yaitu Bandar Udara Temindung, yang
sudah tidak dapat dikembangkan lebih lanjut karena berada di lokasi padat
penduduk sehingga rawan akan bahaya keamanan dan keselamatan
penerbangan. Oleh karena itu, diperlukan bandar udara pengganti yang lebih
memenuhi standard keamanan dan keselamatan untuk melayani kebutuhan
transportasi udara masyarakat Samarinda dan sekitarnya.

Pada tanggal 15 Mei 2018, Kementerian Perhubungan (Kemenhub)
secara resmi menerbitkan Sertifikat Bandar Udara (SBU) dengan nomor
145/SBUDBU/V/2018 yang ditandatangani langsung oleh Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan, Agus Santoso. Dengan
penandatanganan sertifikat tersebut, maka Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto
secara resmi dapat melayani penerbangan publik domestik. Meskipun pada
tahap awal, Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto masih melayani

rute penerbangan layaknya di Bandar Udara Temindung.

16
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Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto diresmikan
oleh Presiden Indonesia Joko Widodo pada 25 Oktober 2018. Terletak pada
koordinat 0° 22' 32" S / 117° 15' 05" E, lokasi bandar udara ini dianggap
strategis karena Samarinda merupakan pusat pemerintahan di Kalimantan
Timur, memiliki banyak perusahaan tambang dan gas yang mempekerjakan
tenaga kerja dari luar daerah, serta berpotensi mendukung rencana
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Harapannya dengan dibangunnya
Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto ini dapat

mempercepat perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan

Timur.

Gambar 2. 1 Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa
bandar udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian
oleh pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 63/KMK.05/2023 (Keuangan Kementerian, 2023) Tentang
Penetapan Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas 1 Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto Samarinda, Pada Kementerian Perhubungan Sebagai
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Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum menjadi Penyelenggara Bandar Udara Badan Layanan Umum

(BLU) pada tanggal 22 Februari 2023.

2.2 Data Umum

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda memiliki
fasilitas pendukung untuk proses pelaksanaan Penerbangan dan juga untuk
meningkatkan layanan untuk pengguna jasa transportasi udara. Seperti yang
tertera pada Dokumen Annex 14 (Volume I Aerodrome Design and Operations
to the Convention on International Civil Aviation Aerodromes International
Standards and Recommended Practices, 2018) yang mencakup tentang
Aerodrome yang berisi tentang fasilitas - fasilitas pendukung di Bandar Udara
baik fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara yang di buat sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan sesuai dengan Standard Operational Procedure
(SOP). Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda
merupakan Bandar Udara Kelas 1 yang dikelola oleh Dirjen Perhubungan
Udara. Dengan posisi yang strategis yang berada di wilayah Provinsi
Samarinda — Kalimantan Timur. Data umum mencakup tentang Aerodorome
data terkait fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara di Bandar Udara Aji

Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda adalah sebagai berikut:

2.2.1 Data Umum Bandar Udara

No. Data Informasi Keterangan

Aji Pangeran Tumenggung
1 | Nama Bandar Udara

Pranoto
2 | Kode IATA AAP
3 | Kode ICAO WALS
4 | Kabupaten / Kota Samarinda
5 | Provinsi Kalimantan Timur
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6 | Sistem shift kerja

07.00 - 18.00 WITA

7 | Pengelolah

UPT Ditjen Perhubungan Udara

8 | Kelas Bandar Udara BLU Kelas I
Koordinat Titik Referensi 00°22°32” S

’ Bandar Udara (ARP) 117°15°05” E

10 | Elevasi Badar Udara 73 feet

11 | Dimensi Runway 2250 mx 45 m

12 | Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt)

13 | Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737 800

14 | Arah Landas Pacu 04 —22

15 | Alamat Bandar Udara

Jalan Poros Samarinda-Bontang
Kelurahan Sungai Siring,
Kecamatan Samarinda Utara Kota
Samarinda Kalimantan Timur —

75119

Koordinasi dengan Instansi Pemerintah :

Karantina Hewan dan | Strasiun Karantina Hewan dan
A Tumbuhan Tumbuhan Tipe Kelas I
Tipe Kelas II Wilayah Kerja
B | Karantina Kesehatan Bandar Udara A.P.T. Pranoto
Samarinda
C | Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu
BMKG (Badan Stasiun Meterologi Kelas III
D | Meteorologi, Klimatologi, Wilayah Kerja Bandar Udara

dan Geofisika)

A.P.T. Pranoto Samarinda

Tabel 2. 1 Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda
(Sumber: Dokumen Aerodrome Manual Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

Number 04-22
1 Runway Dimensi 2250 mx 45 m
Kekuatan PCN S0/F/C/X/T




Permukaan Aspalt
Taxiway | Dimensi | Kekuatan | Permukaan
173,5m PCN
A X 63/F/C/X/ Concrete
23 m T
PCN
2 Taxiway 148 m x
B 63/R/B/X/ Concrete
18 m
T
PCN
Paralel | 22/ ™ | 63/R/B/X/ | Concrete
18 m T
Dimensi 300 mx 123 m
Kekuatan PCN 58/R/B/X/T
3 Apron
Permukaan Concrete

Tabel 2. 2 Fasilitas Sisi Udara
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025)

FLIGHT PERIODE| 1JIN
NO | AIRLINES TYPE| RUTE | ETA | ETD DOS
NUMBER EFEKTIF| RUTE
SUB-
1 QG 460 A320 10.05 DAILY
AAP 27 AU.012/37
AAP - /10/2024 —| 3/DRJU-
2 QG 461 A320 10.40 | DAILY
SUB 29/3/2025 |DAU-2024
CGK -
3 CITILINK QG 422 A320 07.15 DAILY
AAP 30 AU.012/60
INDONESIA
AAP - /12/2024 —| 18/DRJU-
4 QG423 A320 07.45 | DAILY
CGK 29/3/ 2025 |DAU-2021
CGK-
5 ID 6672 A320 08.05 DAILY
AAP
AAP -
6 ID 6673 A320 08.45 | DAILY
CGK
CGK -
7 ID 6256 A320 AAP 12.50 DAILY 27 AU.012/49
/10/2024 —| 8/DRJU-
AAP -
8 ID 6257 A320 13.30 | DAILY |29/3/2025|DAU-2024
CGK
BATIK AIR CGK -
9 ID 6676 A320 16.50 DAILY
AAP
AAP -
10 ID 6677 A320 17.30 | DAILY
CGK
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SUB-
11 U 640 A320 08.35 DAILY
AAP
AAP-
12 IU 641 A30 09.20 | DAILY
SUB
27/10/2024
SUB- AU.012/49
13 U 642 A320 13.20 DAILY -
AAP 8/DRJU-
29/3/2025
AAP- DAU-2024
14 U 643 A320 14.00 | DAILY
SUB
YIA-
15 IU 658 A320 12.40 DAILY
AAP AU.012/50
27/10/2024
14/DRJU-
AAP- -
16 U 659 A320 14.10 | DAILY DAU-2024
YIA 29/3/2025
UPG-
17 U 533 A320 AAD 09.30 1000000 7 1102024A U 012/52
SUPER AIR 7 uv-012/5
AAP- - 13/DRJU-
18 JET 1U 532 A320 09.55 | 0000007
UPG 23/3/2025 |DAU-2024
DPS-
19 IU 646 A320 10.20 0000007
AAP AU.012/24
27/10/2024(50/22/DRJ
AAP-
20 U647 A320 — 13.40 | 0000007 |- 16/3/2025| U-DAU-
2024
ATR | BEJ-
21 IW 1485 11.20 DAILY
72 | AAP AU.012/51
WINGS AIR 27/10/2024 A DRIU
ATR | AAP- -
2 wiags | N 1200 | DAILY [293/2023 0 o4

Tabel 2. 3 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga
Berjadwal
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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LONG APUNG 125
A 1:25
DATAH DAWAI
SENN DATAH DAWA SAMARRNOA 7230 | 3% 725 120 AN PERNTS
SAMARNDA WARATUA LEE) 1525 710 S
MARATUA SAMARNOA REED) 00 3 710
SAMARINDA DATAH DAWAI 7.00 820 25 120
DATAH DAWAI WELAK (D) 530 75 a MP/WALS
MELAK DATAH DAWAI 955 1040 25 045 PP PENERBANGAN
SELASA DATAH DAWAI SAMARINDA 1105 1225 25 120 PERNTS
SAMARINDA LONG APUNG 1250 1418 128 NOTRAS
LONG APUNG SAMARINDA T840 1605 _—r:'s'—
SANARNDA LONG APUNG 7.00 [FH] 75 725
LONG APUNG SAMARINOA 550 015 o) 125 MPINS
SAMARNDA DATAH DAWAI 1040 1200 EED e PENERBANGAN
Ragy DATAH DAWAI SAMARNDA 1225 1345 25 1:20 PERNTES
NDA BAUARA WAHAL 7610 1438 2 043 Ry
MUARAWAMAT | SAMARNOA L7 T _5 as
SAMARINDA MARATUA 700 &0 75 710
MARATUA BERAL 535 910 25 035 MP/WALS
BERAL WARATUA 538 1010 038 NS PENERBANGAN
MARATUA SAMARINDA 1035 1145 25 110 PERNTES
KAMIS SAMARINDA LONG APUNG 520 1045 28 128 Frrr
SAMARNDA TWI0 | V235 T3
I =T =i
SAMARNDA WUARA WAHAU 7.00 745 725 045 PP
WUARA WAHAL SAMARNOA | 810 [E9) 725 | 048 | AN
SAMARNDA DATAH DAWA! 920 1040 25 120 PRI PERNTES
JUMAT DATAH DAWAI WELAX 1108 1150 2 [
MELAK DATAH DAWAI 1218 1300 25 | 048
DATAH DAWAI SAMARNDA 1325 445 25 120
SAMARNOA MARATUA L ) AL
L]
[ [wmAiua ] sawanoa ] V000110 L AAP/WALS -
—— PERNTIS

Gambar 2. 2 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga Tidak
Berjadwal
(Sumber: Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

U]

Gedung Terminal

Penumpang

AU A

1RV

12.

700
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Gedung Terminal

1.148
Kargo
Gedung PKP-PK 455,52
ATC Office 412
ATC Tower 961,8
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Gedung BMKG
(Badan Meterologi
6. 251,14
Klimatologi
Geofisika)
Gedung Power House
7. 803
(PH)
8. Hanggar 3.632.4
Ground Water Tank
9. 573,87
(GWT)
Water Treatment
10. 420,4

Plant (WTP)
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11.

Gedung AAB 311,70

12.

Gedung Administrasi | 1.253,11

Tabel 2. 4 Fasilitas Terminal
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

Foam Type
1. & 2 Unit
Tender II
Foam Type
2. P 1 Unit

Tender 11
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Foam Type
3. P 1 Unit
Tender v
Command .
4. - 1 Unit
o Car
5. Tank Car 4 1 Unit

Tabel 2. 5 Fasilitas PKP-PK Kategori 6
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

A. Pelayanan Pada Fasilitas Terminal Keberangkatan dan

Kedatangan

1. Check-in Counter

16

Leaal . Rl o T R
oy masrvss oy

- —
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X-ray 6
Waltrough Metal s
Detector
Handheld Metal .
Detector
CCTV 22




Passenger Seat 452 seat

Conveyor Belt 5

Baggage Claim

Information

B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan

Terhadap Penumpang
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AC Central and 17
Standing
Trolley 166
Public Information
System 2
(Announcement)
Flight Information
Display System 5

(FIDS)
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Public Address s
System (Signage)
Terminal Information .
Desk
Informasi Angkutan
Moda Transportasi 8
Lanjutan
Toilet 48
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0. Hand Dryer 12
10. Mirror 18
1= Trash bin 70
12. Air Freshener 18
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13. Janitor Room 1
14. | Special Needs Toilet 5
15: Lift 2
16. Priority Seat 20

C. Pelayanan pada Fasilitas Yang Memberikan Nilai Tambah
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Prayer Room

Smoking room

Playground

Working Space
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Self Check-in 2
Charging Station 10
Nursery Room "

Massag Chair

Tabel 2. 6 Fasilitas Terminal Kedatangan dan Keberangkatan
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)




35

2.2.2 Denah Bandar Udara

Gambar 2. 3 Denah BLU Kantor UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto-
Samarinda
(Sumber: Data umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto 2025)

2.2.3 Layout Terminal

T:Jgg: ------ =
N By
J_!TlTl ! > »f:

;/
ay LAYOUT TERMINALLT, 1

Gambar 2. 4 Layout Terminal Lantai 1 BLU Kantor UPBU Kelas I
A.P.T. Pranoto Samarinda
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto)
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Gambar 2. 5 Layout Terminal Lantai 2 BLU Kantor UPBU Kelas I

A.P.T. Pranoto-Samarinda
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

2.3 Struktur Organisasi

- I TARATAN 1

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. 6 Struktur Organisasi BLU Kantor UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto-
Samarinda
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto)




BAB III

TINJAUAN TEORI

3.1 Bandar Udara

Berdasarkan Annex 14 Aerodromes Vol 1: Aerodrome Design and
Operations bandar udara adalah "Aerodrome, A defined area on land or water
(including any buildings, installations, and equipment) intended to be used
either wholly or in part for the arrival, departure, and surface movement of
aircraft”. Artinya bandar udara adalah suatu area yang telah ditetapkan di darat
atau air, termasuk bangunan, instalasi, dan peralatan, yang dimaksudkan untuk
digunakan secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan,
dan pergerakan pesawat udara di permukaan.

Pengertian bandar udara juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2009 Tentang Penerbangan yaitu dijelaskan bahwa Bandar Udara adalah
kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang
digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun
penumpang, bongkar muat barang, serta tempat perpindahan intra dan
antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan

keamanan penerbangan serta fasilitas pokok dan penunjang lainnya.

3.2 Unit Terminal Inspection Service (TLS)

Unit Terminal Inspection Service (TIS) merupakan unit yang
bertanggung jawab dalam mengawasi dan memastikan bahwa seluruh fasilitas
di terminal bandar udara berfungsi dengan optimal. Pengawasan ini dilakukan
berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023 mengenai
standard pelayanan bagi pengguna jasa bandar udara serta mengikuti SOP unit
Terminal Inspection Service (TIS). Berikut ini tugas pokok dan fungsi dari unit
Terminal Inspection Service (TIS):
1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;
2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:

37



38

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila dicurigai
akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya
keterlambatan/pembatalan penerbangan;

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada keterlambatan/pembatalan
penerbangan;

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan kegiatan
di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang dilakukan;

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah
kebersihan terminal bandar udara.

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas terminal
bandar udara, meliputi:

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias Bandar
Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas Flight Information
Display System (FIDS) rusak, public address rusak, air tidak mengalir,
dan lain-lain untuk mendapatkan tindak lanjut perbaikan;

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara agar
dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk menjadi
masukan serta ditindak lanjuti;

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai kenyamanan
bagi pengguna jasa bandar udara.

4. Membuat laporan harian;

3.3 Optimalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi berasal dari kata
optimal yang berarti terbaik atau tertinggi. Optimalisasi adalah suatu tindakan,
proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah jenis, sistem,
atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih
efektif. Dengan demikian, optimalisasi dapat diartikan sebagai pencapaian hasil

yang sesuai dengan harapan secara efisien dan efektif (Depdikbud, 2020).
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Optimalisasi merupakan proses mencari solusi terbaik, yang tidak selalu
berarti keuntungan tertinggi jika tujuannya memaksimumkan keuntungan, atau
biaya terendah jika tujuannya adalah meminimalkan pengeluaran.

Secara keseluruhan, optimalisasi dapat disimpulkan sebagai suatu
proses yang dilakukan dengan cara terbaik, efektif dan efisien untuk

memperoleh hasil yang maksimal.

3.4 Ruang Tunggu Keberangkatan

Ruang tunggu keberangkatan adalah fasilitas yang ada di terminal yang
memiliki fungsi sebagai area bagi para penumpang untuk menunggu
keberangkatan pesawat (Awan, 2022). Ruang Tunggu Keberangkatan adalah
sebuah ruangan yang digunakan untuk menunggu sebelum memasuki pesawat
sebagai tempat menunggu, para penumpang diberikan pelayanan yang
mengutamakan kenyamanan (Subiyantoro et al., 2022).

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023
tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan, ruang tunggu merupakan salah satu
fasilitas di terminal yang digunakan dalam proses naik dan turunnya
penumpang. Ruang tunggu keberangkatan wajib memenuhi standard dengan
menyediakan jumlah kursi minimal 60% dari total penumpang pada jam sibuk,
dengan kondisi kursi yang layak dan dapat digunakan. Selain itu, ruang tunggu
harus memberikan kenyamanan bagi penumpang, termasuk menjaga suhu
ruangan di bawah 25°C, memastikan pencahayaan sesuai standard, serta
menyediakan kursi prioritas bagi penumpang dengan kebutuhan khusus.

Menurut Keputusan Menteri Nomor 201 Tahun 2022 mengenai
Standard Pelayanan Pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, ruang tunggu di UPBU Kelas I
harus memenuhi standard tertentu, yang mencakup beberapa area dengan
ukuran spesifik, yaitu:

1. Ruang Tunggu Lantai 1 :573,5m?
2. Boarding Lounge (Gate A) : 722,54 m?
3. Boarding Lounge (Gate B) : 632,66 m?
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4. Boarding Lounge (Gate C) : 742 m?

3.5 Fasilitas
Menurut Awan (2022), Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu
kegiatan, hal-hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena
hampir segala aspek kehidupan membutuhkan media fasilitas.

Menurut Bagozzi dalam (Maulidiah et al., 2023) mengidentifikasi
beberapa faktor yang memengaruhi fasilitas, yaitu: 1) desain fasilitas, 2) nilai
fungsional, 3) aspek estetika, 4) kondisi yang mendukung, serta 5) peralatan
penunjang.

PM 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar
Udara mengatur berbagai aspek pelayanan di bandar udara, termasuk fasilitas
ruang tunggu. Terdapat tiga jenis fasilitas yaitu:
1. Fasilitas utama
Fasilitas utama adalah fasilitas dasar yang wajib ada di ruang tunggu
untuk memenuhi kebutuhan dasar penumpang, seperti tempat duduk yang
nyaman dan memadai.
2. Fasilitas penunjang
Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang memberikan kenyamanan
penumpang selama menunggu. Misalnya, pengkondisian suhu ruangan dan
cahaya, toilet, serta fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus.
3. Fasilitas yang memberikan niai tambah.
Fasilitas yang memberikan nilai tambah merupakan fasilitas yang
memberikan pengalaman lebih baik dan meningkatkan kepuasan
penumpang. Contohnya, tempat ibadah. ruang bermain anak, wifi, charging

station, dan lainnya.



41

3.6 Level of Service (LOS)

Menurut Airports Council International (ACI), tingkat pelayanan di
bandar udara mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pengalaman
penumpang, seperti efisiensi proses check-in, durasi antrean di pos pemeriksaan
keamanan, ketersediaan fasilitas pendukung seperti restoran, toilet, dan ruang
tunggu, serta kualitas layanan pelanggan. Sementara itu, menurut IATA, Level
of Service (LoS) didefinisikan sebagai rentang nilai yang mencerminkan
kemampuan fasilitas dalam memenuhi permintaan. Konsep LoS berfungsi
sebagai kerangka kerja dalam perancangan, pengembangan, dan pemantauan
fasilitas yang telah tersedia. Tujuan utama dari konsep ini adalah menciptakan
desain fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan penumpang tanpa berlebihan
maupun kurang memadai. Tata cara dan petunjuk teknis penilaian tingkat
pelayanan (level of service) terhadap Standard Pelayanan jasa kebandarudaraan
tercantum dalam Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan

Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara.

3.7 Kualitas Layanan

Kualitas layanan di bandar udara merujuk pada tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh penumpang terhadap berbagai aspek pelayanan yang diberikan
selama proses perjalanan, mulai dari check-in hingga kedatangan. Kualitas
layanan ini mencakup elemen seperti keandalan, di mana layanan harus
diberikan sesuai dengan yang dijanjikan; daya tanggap, yang menunjukkan
seberapa cepat dan efektif staf dalam membantu penumpang; serta empati, yang
mencerminkan perhatian dan kepedulian staf terhadap kebutuhan penumpang.
Kualitas layanan yang tinggi di bandar udara sangat penting untuk menciptakan
pengalaman positif bagi penumpang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
loyalitas dan reputasi maskapai serta bandar udara itu sendiri (Rahimuddin &

Eri Suryanti, 2023)
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3.8 Kepuasan Penumpang

Kepuasan penumpang dapat didefinisikan sebagai perasaan senang atau
kecewa yang dialami oleh penumpang setelah membandingkan kinerja atau
hasil pelayanan yang mereka terima dengan harapan yang telah mereka miliki
sebelumnya. Dalam konteks pelayanan bandar udara, kepuasan penumpang
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pelayanan, fasilitas
yang tersedia, dan pengalaman keseluruhan selama berada di bandar udara.
Penumpang akan merasa puas jika pelayanan yang diberikan memenuhi atau
bahkan melebihi harapan mereka, sedangkan ketidakpuasan akan muncul jika

pelayanan yang diterima berada di bawah harapan (Fransiska & Astutik, 2024)



BAB IV

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT

Dalam melaksanakan On the Job Training (OJT) mahasiswa/i Program

Studi Manajemen Transportasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya

ditempatkan di beberapa tempat wilayah kerja di Bandar Udara Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto-Samarinda. Berikut merupakan wilayah kerja yang

meliputi :

1.

wok wN

Unit Apron Movement Control (AMC);

Unit Aviation Security (AVSEC);

Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama-Menzies Group);
Unit Terminal Inspection Service (TIS);

Job Visit di Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

Kebakaran (PKP-PK)

4.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC)

Apron Movement Control (AMC) adalah unit pelaksana struktural
di bawah Bidang Teknik dan Operasi Bandar Udara yang bertanggung
jawab atas pengaturan dan pengawasan pergerakan di sisi udara. Dipimpin
oleh Kepala Seksi Teknik dan Operasi Bandar Udara serta Kepala Unit
AMC pada jam kerja, unit ini juga didukung oleh Petugas AMC yang
bertugas dalam sistem shift. Personel AMC, yang telah memiliki lisensi,
bertugas memastikan kelancaran pergerakan pesawat, kendaraan, orang,
serta proses bongkar muat barang dan pos di area apron.

Unit Apron Movement Control (AMC) memegang peranan penting
sesuai pedoman regulasi Annex 14 “Aerodome”, KP 38 Tahun 2017 *“
Apron Management Service”, PM 83 Tahun 2017 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety
Regulation Part 139) Tentang Bandar Udara (derodrome), KM 155
Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan UPT

43



di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara - BLU Kelas I

APT Pranoto Samarinda dan Standard Operating Procedure bandar

udara.

Gambar 4. 1 Standard Operasional Prosedur AMC
(Sumber: Dokumentas Penulis)

Keunggulan dari Unit Apron Movement Control (AMC) adalah

membuat pembagian boarding gate dan ruang tunggu untuk penumpang

walaupun hal tersebut bukan kewenangannya.

Selama menjalani kegiatan On the Job Training di Unit Apron

Movement Control (AMC) mahasiswa/i diharapkan mampu:

1.
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Mengawasi, membina, dan memberikan penyuluhan terhadap
personel serta memastikan kelancaran operasional peralatan,
kendaraan dan pesawat di apron;

Memantau serta menegakkan tata tertib lalu lintas pergerakan di
apron;

Mengatur posisi dan parkir pesawat dengan tepat;

Memahami prosedur dan cara pengoperasian garbarata;

Memahami dasar komunikasi Radiotelephony;

Mempraktikkan komunikasi Radiotelephony dalam operasional
lapangan;

Menjamin kebersihan apron;

Memastikan fasilitas di apron terawat dan berfungsi dengan baik;
Melakukan investigasi terhadap incident/accident di apron serta

menyusun laporan terkait;



10. Merencanakan pengaturan parkir pesawat dalam kondisi tidak
normal/darurat;

11. Menjamin keselamatan pergerakan personel, peralatan, kendaraan,
dan pesawat di apron;

12. Menganalisis seluruh aktivitas di apron selama peak hour/peak
season;

13. Melakukan pemantauan secara visual terhadap aircraft stand

clearance untuk memastikan kelancaran operasi.

-~ I _

Gambar 4. 2 Aktivitas Pengoperasian Garbarata dan Marshalling
(Sumber: Dokumentas Penulis)

Unit AMC mempunyai tugas pokok mengawasi dan mengatur
seluruh kegiatan di apron, baik pergerakan pesawat, lalu lintas kendaraan,
orang dan kebersihan di apron. Selain itu, unit AMC juga berperan sebagai
penanggung jawab atas kegiatan pelayanan operasi penerbangan. Untuk
melaksanakan  tugas tersebut, unit AMC berfungsi dalam
pengkoordinasian, pelayanan dan pengawasan yang meliputi:

1. Menjamin keselamatan, kecepatan, kelancaran pergerakan kendaraan
dan orang serta pengaturan yang tepat dan baik bagi kegiatannya;

2. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk
menghindarkan adanya tabrakan antar pesawat udara dan antar
pesawat udara dengan obstacle;

3. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan mengkoordinasikan

pesawat udara yang keluar di apron dengan ADC;
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10.

11.

12.

Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan serta
bebas dari Foreign Object Debris (FOD) dan sampabh;

Pelayanan pemanduan parkir pesawat udara;

Pelayanan pencatatan data penerbangan;

Pelayanan uji laik kendaraan dan GSE yang beroperasi disisi udara;
Pengkoordinasian dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan dan
kebersihan di sisi udara;

Mengawasi kegiatan engine run up, start up clearance, aircraft towing
atau pushback di apron;

Menyediakan pelayanan pemanduan parkir pesawat
udara/marshalling dan pemanduan dengan follow me car;
Menegakkan disiplin petugas airside/apron terhadap ketentuan
berlaku di apron;

Menjamin kebersihan apron dengan melaksanakan dan menetapkan

suatu program inspeksi dan standard pencemaran yang tepat.

Gambar 4. 3 Wilayah Kerja Sisi Udara Unit Apron Movement Control

(Sumber: Dokumentas Penulis)



Gambar 4. 4 Crew Unit Apron Movement Control
(Sumber: Unit Apron Movement Control)

19781208
1 |Rora Ardian, S.Si.T. 200012 1 |Koordinator
003
19990105
Ummu Asma Rahmadhini,
%) 202210 2 Anggota
A.Md. Tra.
001
20000121
3 |Muhammad Agam Z., A.Md.Tra. | 202410 1 Anggota
002
4 |Rere Effendy Gosnes - Anggota
5 |Karlina Miranda Putri , A.Md - Anggota
6 |Haries Nurcahya S.Tr.Tra - Anggota
7 | Annisa Wulansari M., A.Md - Anggota

Tabel 4. 1 Data Personel Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara 4.P.T. Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 5 Pégas Apron Movement Contr sedan melaksanakan
tugas
(Sumber: Dokumentas Penulis)

1. Koordinator 1
2. Anggota Shift Pagi 2
3. Anggota Shift Siang 2
4. Anggota Off 2

Total 7

Tabel 4. 2 Data Kekuatan Personel Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)



Gambar 4. 6 Ruang Kerja Unit Apron Movement Control
(Sumber: Dokumentas Penulis)

08.00 s/d 16.30 WITA
Jam Kantor Senin-Kamis, Jumat
08.00 s/d 17.00 WITA
Shift Pagi 05.00 s/d 13.00 WITA Satu Hari Shifi Pagi
Shift Siang 12.30 s/d 20.30 WITA Satu Hari Shift Siang
Shift Satu Hari Shifi
08.30 s/d 18.00 WITA
Operasional Operasional

Tabel 4. 3 Sistem Shift Kerja Unit Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

Printer




3 | HT Alinco + Charger 3
4 | HT Airband + Charger 2
5 | Radio Airband Becker 1
6 | Jam Dinding 1
7 | Air Conditioner (AC) 1
8 | Lemari Arsip 1
9 | Dispenser 1
10 | Kursi 8
11 | Speed Gun 1
12 | Binacular 1
13 | Kursi Sofa 1 Set




14 | World Clock

Tabel 4. 4 Fasilitas di Unit Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

Jenis Merk o .
No RO T I e No Polisi Dokumentasi

Toyota

1 Mobil Rush

PLATFORM

Tabel 4. 5 Kendaraan Follow Me Car
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

4.1.2 Unit Aviation Security (AVSEC)

Aviation Security adalah unit pelaksana struktural di lingkungan
perusahaan yang berada di bawah Bidang Keamanan Penerbangan dan
Pelayanan Darurat. Kegiatan operasionalnya dipimpin oleh Kepala Seksi
Keamanan Penerbangan dengan dukungan satu orang pelaksana
administrasi yang bertugas pada jam kerja staf dan adminstrasi serta oleh
Komandan AVSEC, komandan regu dan pelaksana operasi yang bertugas
dalam sistem shift selama 24 jam.

Keunggulan dari Unit Aviation Security (AVSEC) yaitu memiliki
SOP di setiap pos seperti SOP SCP 1 (satu) dan SCP 2 (dua), pemeriksaan
yang lebih ketat dilakukan daripada Bandar Udara Soekarno Hatta,
menggunakan pakaian yang rapi, tidak menggunakan ponsel saat jam
kerja dan bersikap ramah terhadap penumpang.

Aviation Security (AVSEC) memegang peranan krusial dalam
menjaga keamanan dan keselamatan di bandar udara, dengan tugas pokok
menyelenggarakan ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan

penerbangan. Unit Aviation Security (AVSEC) berperan sesuai pedoman



regulasi Annex 17 “Security”, KM 39 Tahun 2024 tentang Program

Keamanan Penerbangan Nasional, PM 09 Tahun 2024 tentang Keamanan

Penerbangan Nasional, KM 155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan

Uraian Jenis Kegiatan Jabatan UPT di Lingkungan Direktorat Jenderal

Perhubungan Udara - BLU Kelas I APT Pranoto Samarinda, dan Standard

Operating Procedure bandar udara. Profesi ini tidak hanya memerlukan

pendidikan dari kepolisian, tetapi juga pemahaman mendalam tentang

kebandarudaraan, serta kepatuhan terhadap aturan internasional. Setiap
anggota AVSEC wajib memiliki lisensi atau Surat Keputusan Tunjangan

Profesi (SKTP) sebagai bukti kompetensi dan kemampuan memenuhi

standard tugas. Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dan sikap

tenang dalam menghadapi berbagai situasi lapangan sangat penting untuk
menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan secara efektif.
Selama melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT)

di Unit Aviation Security (AVSEC) mahasiswa/i diharapkan mampu:

1. Melakukan pemeriksaan penumpang dan barang baik secara manual
maupun menggunakan peralatan keamanan (hand held metal detector,
x-ray, dan explosive detector);

2. Memahami dan mengetahui prosedur pengecekan prohibited item di
tenant bandar udara;

3. Melaksanakan prosedur pengamanan perimeter bandar udara;

4. Mengoperasikan  Closed-Circuit  Television (CCTV) untuk

pengawasan keamanan bandar udara.



Gambar 4. 7 Aktivitas Body Search dan Pengoperasian X-ray
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 8 Apel Pergantian Shift dan Pengarahan Mulai Kerja
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Unit Aviation Security bertugas dalam menyelenggarakan
ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan penerbangan di
bandar udara. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Nomor: SKEP/2765/X11/2010, personel AVSEC harus memastikan
penumpang, personel pesawat, dan barang bawaan yang memasuki daerah
keamanan terbatas maupun ruang tunggu tidak membawa barang dilarang
(prohibited items). Selain itu, unit AVSEC mempunyai beberapa fungsi

diantaranya:



1. Melakukan tugas dan wewenang yang terdapat pada Personel
keamanan pada level I dan II;

2. Melakukan tugas sebagai supervisor dalam pelaksanaan patroli,
pengawasan serta pengendalan di daerah keamanan terbatas, daerah
steril dan daerah umum;

3. Melakukan pengawasan dan mengendalikan pergerakan orang dan
kendaraan di lingkungan kerja bandar udara;

4. Melakukan pengawasan terhadap fasilitas penerbangan, gedung dan
instalasi di Bandar Udara;

5. Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang dan
kendaraan yanng akan memasuki daerah kemanan terbatas dan daerah
steril;

6. Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang membahayakan
keamanan dan keselatan penerbangan serta laporan kegiatan bulanan
keamanan di bandar udara;

7. Melakukan koordinasi dengan perusahaan angkutan udara dalam

penanganan terhadap security item dan pengangkutan tahanan.

Unit Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pelayanan

informasi penerbangan di terminal penumpang sesuai shift kerja antara

lain:
Sistem Kerja Jam Kerja
Shift Pagi 05.45 s/d 12.45 WITA
Shift Siang 12.45 s/d 20.00 WITA
Shift Malam 20.00 s/d 05.45 WITA

Tabel 4. 6 Sistem Shift Kerja Unit Aviation Security
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 9 SOP Petugas AVSEC
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 10 Log book Unit Aviation Security
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

No Nama Karyawan Jabatan
1 | Bambang Hermanto Supervisor
2 | Anjuwardini Administrasi
3 | Aang Sujatmiko

Junior




4 | Abdul Rozak Basic
5 Adel Rivani Abdillah Basic
6 | Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic
7 | Agus Junaidi Junior
8 | Agus Wardani Basic
9 | Ahmad Rifal Hidayatullah Basic
10 | Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior
11 | Ahmad Sukri Abdillah Basic
12 | Ainullah Junior
13 | Ajang Sagung Basic
14 | Angger SA.P.Ta Permana Junior
15 | Ardas Junior
16 | Ary Sandi Junior
17 | Ayu Andira Basic
18 | Blawing Basic
19 | Darman Junior
20 | Debora Juniati Pasapan Junior
21 | Deby Priskila Basic
22 | Dedi Hermanto Basic
23 | Desrin Sinambela Basic
24 | Emil Son Junior
25 | Erwin Gunawan Simanjuntak Basic
26 | Fatimah Junior
27 | Firdaus Efendi Junior
28 | Fokas Hary Non Lisensi
29 | Galuh Rahmawati Basic
30 | Helpin Nusianandar Junior
31 | Hendro Adi Saputra Junior
32 | Judsriany Layuk Junior
33 | Keren Jaenet Tupamahu Basic
34 | Kirna Yuniar Junior
35 | Kristono Manulang Basic
36 | Kulya Non Lisensi
37 | Laing Ujang Junior
38 | Louis Duapadang Basic
39 | M. Irfan Riadi Basic
40 | Maulana Agus Yudi Junior
41 | Maulana Khoir Non Lisensi
42 | Meixi Raga Basic




43 | Melati Ayu Lestari Basic
44 | Miskan Non Lisensi
45 | Muh. Ridwan Basic
46 | Muhammad Alfero Ramadhan Junior
47 | Muhammad Ilham Kadafi Junior
48 | Muhammad Parhan Junior
49 | Muhammad Rasyid Ramandiko Junior
50 | Muhammad Rizky Aditia Junior
51 | Muhammad Ulil Amri Basic
52 | Murni Indah Handayani Junior
53 | Muthia Dwi Fadilla Basic
54 | Nadila Anita Putri Basic
55 | Norhadi Murdiansyah Basic
56 | Novi Aulia Basic
57 | Pajrol Roji Non Lisensi
58 | Prasetyo Purwo Widodo Basic
59 | Puji Purnomo Junior
60 | Rahmadi Junior
61 | Ramang Basic
62 | Ray Juan Antonio Butar Butar Junior
63 | Rio Made Renaldi Basic
64 | Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior
65 | Rizki Apriyanto Noors Basic
66 | Rosyid Iksan Jalil Junior
67 | Rudowanto Junior
68 | Saiful Lateno Basic
69 | Serianto Non Lisensi
70 | Siti Syarifah Basic
71 | Sulfiani Saleh Basic
72 | Suwandi Rais Non Lisensi
73 | Suwarno Basic
74 | Syafriadi Junior
75 | Taufik Hidayat Junior
76 | Uluq Non Lisensi
77 | Yanto Junior
78 | Zainal Non Lisensi

Tabel 4. 7 Data Personel Aviation Security
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)




1 | Handy Talky 16

2 | X-Ray 5

Kendaraan Patroli

3 Roda Dua !
Handheld Metal

4 Detector >

5 WTMD 5

Tabel 4. 8 Fasilitas Aviation Security
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

Gambar 4. 11 Ruang Kerja Unit AVSEC
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)



(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

4.1.3 Unit Kargo dan Pergudangan
Unit Kargo merupakan unit organisasi dibawah seksi Pelayanan
dan Kerjasama. Di Bandar Udara A.P.T. Pranoto, operasional terminal
kargo dan pergudangan dikelola oleh pihak ketiga, yaitu PT.Mitra Adira
Utama, dipimpin oleh kepala cabang dan dibantu oleh supervisor dengan
sistem kerja shift.
Keunggulan dari Unit kargo yaitu bekerjasama dengan Menzies
Group yang sudah berstandard internasional dalam hal Cargo and
Warehousing, dan dengan proses penginputan data yang sudah berbasis
digital dengan data yang real.
Selama menjalankan kegiatan On the Job Training di Unit Kargo
mahasiswa/i diharapkan mampu:
1. Bertindak sebagai acceptance staff untuk General Cargo maupun
Special Cargo,
2. Memahami program pengamanan barang-barang kargo dan pos
(regulated agent);
3. Menerapkan manajemen pergudangan berdasarkan PM 53 tahun 2017
dan PM 59 tahun 2019 tentang Pengamanan Kargo dan Pos serta
Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo dan Pos yang diangkut dengan

pesawat udara.



Gambar 4. 13 Aktivitas Input Data Cargo Breakdown Checklist dan
Aktivitas Checklist Cargo Breakdown
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Unit Kargo dan Pergudangan memiliki tugas pokok dan fungsi

sebagai berikut:

1.

Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap

pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan

outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi

Pelayanan dan Kerjasama dalam rangka menunjang keamanan dan

kenyamanan pengguna jasa;

Melakukan koordinasi dengan unit terkait, meliputi:

a.Melakukan koordinasi dengan unit terkait masalah kebersihan
terminal kargo dan gudang kargo bandar udara;

b.Melakukan koordinasi dengan pihak Avsec secara intensif terkait
dengan pergerakan barang kargo dari gudang ke pesawat ataupun
sebaliknya, serta pengendapan barang kargo;

c. Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan Ground Handling
terkait dengan proses pengangkutan barang kargo;

d.Melakukan pengawasan terkait muatan isi barang, jumlah koli, berat
dan volume barang datang dan keluar, asal dan tujuan barang, jenis

pesawat angkut.



3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara;

4. Membuat laporan harian dan mingguan yang selanjutnya untuk

disampaikan kepada Kepala Seksi Pelayanan.

Unit Kargo Bandar Udara A.P.T Pranoto melaksanakan kegiatan

pelayanan penerbangan sesuai sistem shift kerja antara lain:

Sistem Jam Kerja
Shift Pagi 05.00 s/d 13.00 WITA
Shift Siang 13.00 s/d Penerbangan Terakhir
Shift Malam 19.00 s/d 05.00 WITA

Tabel 4. 9 Sistem Shift Kerja Unit Kargo dan Pergudangan

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

No Nama Jabatan
1 Dimas Gardika Manajer Operasional
2 Alfian Catur Prasetyo Supervisor
3 Luluk Andriani Cashier
4 Lia Susenawati Cashier
5 Aisyah Nur Rahmah Cashier
6 Dian Utami Cashier
7 Ach. Jamil Hidayat Operasional
8 Wahyu Aditya Saputra Operasional
9 Sangkar Ronanda Operasional
10 Rahmat Hidayat Operasional
11 M. Tinton Aviliantara Operasional
12 Denni Kurniawan Aviation Security
13 Rachmad Satrio Nadi Aviation Security
14 Figrullah Irzyam Tauziyah Aviation Security

Tabel 4. 10 Data Personel Kargo
(Sumber : Bandar Udara APT Pranoto Samarinda)



Hand Pallet

Hand Pallet Heavy

Cargo :

Pallet 100
Meja 5
Kursi b
Komputer 5
Air Conditioner (AC) 4
Dispenser 2
Mesin Timbang 1




10 X-Ray 1

Shower Dangerous
11 2
Goods

Tabel 4. 11 Peralatan Kerja Kargo
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

Gambar 4. 14 Ruang Kerja Unit Kargo
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 15 Terminal Kargo
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



Gambar 4. 16 Wilayah Kerja Unit Kargo
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

4.1.4 Unit Terminal Inspection Service (TIS)

Unit Terminal Inspection Service (TLS) merupakan unit pelaksana
struktural di lingkungan bandar udara yang berada di bawah Seksi
Pelayanan dan Kerjasama. Kegiatan unit Unit Terminal Inspection Service
(T1S) dipimpin oleh kepala unit dibantu petugas pelaksana yang bertugas
dengan metode shift kerja. Keunggulan dari unit TIS adalah teliti dan
peduli terhadap fasilitas di bandar udara dan melaporkannya secara rutin.

Mempunyai tugas untuk melaksanakan inspeksi secara berkala
pada area sisi darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang
dan terminal kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh
peralatan/fasilitas penunjang yang berada di area Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda sesuai dengan Peraturan
Menteri Nomor 41 Tahun 2024 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan
di Bandar Udara, Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019 tentang Peta
Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dan Standard
Operating Procedure (SOP).

Saat bertugas di unit Terminal Inspection Service (TIS),

mahasiswa/i diharapkan antara lain:



1. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana
pelayanan pengguna jasa penerbangan;

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan
fasilitas pelayanan pengguna jasa penerbangan;

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan

pengguna.

Terminal Inspection Service memiliki tugas pokok dan fungsi
sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila
dicurigai akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat
adanya keterlambatan/pembatalan penerbangan;

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada
keterlambatan/pembatalan penerbangan;

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan
kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang
dilakukan;

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah

kebersihan terminal bandar udara.

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas

terminal bandar udara, meliputi:

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias
Bandar Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas Flight
Information Display System (FIDS) rusak, public address rusak,
air tidak mengalir, dan lain-lain untuk mendapatkan tindak lanjut

perbaikan;



b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara

agar dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk

menjadi masukan serta ditindak lanjuti;

c. Melaksanakan penataan

fasilitas

terminal agar tercapai

kenyamanan bagi pengguna jasa bandar udara.

4. Membuat laporan harian;

No Nama Jabatan

1 | Anang Masdari Tata Terminal Hygiene
2 | Ripaldi Suwandi Tata Terminal

3 | M. Kemal Hikma Tata Terminal

4 | Muhamad Ali Hyigene sanitasi

Tabel 4. 12 Daftar Personel Unit Zerminal Inspection Service
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

Unit Terminal Inspection Services (T1S) Bandar Udara Aji

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan

pengawasan terhadap fasilitas Bandar Udara secara bergilir (shiff)

Sistem Kerja

Jam

Shift pagi

06.00 - 01.30 WITA

Shift siang

10.30 - 06.00 WITA

Tabel 4. 13 Sistem Shift Kerja Unit Terminal Inspection Service
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

No

Nama

Jumlah

Dokumentasi

Toolbox




2 Handy-Talky (HT) 3

3 Komputer 4

4 Alat Pengukur Suhu 1

Tabel 4. 14 Data Peralatan Kerja Unit Terminal Inspection Service
(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto)

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

Kebakaran

Menurut Keputusan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Standard Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil,
Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau yang
disingkat PKP-PK merupakan unit bagian dari penanggulangan keadaan
darurat di Bandar Udara dan Personel PKP-PK merupakan personel yang
bertanggung jawab  untuk  mengoperasikan dan  melakukan
pemeliharaan/perawatan  kendaraan PKP-PK  serta  melakukan
penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya.

Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti PR
No.30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, KP No. 90 Tahun 2016
Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat, KP No.
605 Tahun 2015 tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja Fasilitas
Keadaan Darurat di Bandar Udara, KP No. 381 Tahun 2018 tentang
Kendaraan PKP-PK, KP No. 002 Tahun 2012 tentang Lisensi dan



Standard Kompetensi Personil PKP-PK, Document Airport Emergency
Plan (AEP), Document 9137-AN/898 tentang Airport Service Manual
BAB I Rescue and Firefighting, Document 9137 part 5 Aircraft Disable
Remove All and Recovery Salvage, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 4 tahun 1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharaan APAR dan Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019
tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.
Keunggulan dari unit PKP-PK adalah dengan kualifikasi
kendaraan/Foam tender serta volume air yang dimiliki unit PKP-PK di
Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda sudah memenuhi standard untuk
PKP-PK kategori 7.
Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara
sendiri adalah :
1. Perawatan kendaraan utama
2. Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung
3. Penanganan daerah sulit
4. Penanggulangan keadaan darurat
5. Pengoperasian kendaraan form tender

6. Pelatihan personil PKP-PK

NO NAMA JABATAN
1. | Sigit Subandoro Koordinator
2. | M. Taufikkurachman Senior
3. | Imam Heru Subagio Senior
4. | Iswoyo Jati Senior
5. | Eko Susanto Senior
6. | Andre Ramadhan Putra Junior
7. | Vernaldy Revimaputra S.L. Junior
8. | Arif Rahman Junior




9. | Kana Wahyu Abdillah Basic
10 | Rahmat Tjipto Wibowo Petugas
11. | Aditya Kurniawan K. Basic
12. | Adityawarman A.M Basic
13. | Febrianur Eaton D. Basic
14. | Jumadi Basic
15. | Wahyu Utomo Basic
16. | Sur Safi’i Petugas

Tabel 4. 15 Data Personel Unit PKP-PK
(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto)

Gambar 4. 17 Foto Bersama Job Visit Unit PKP-PK
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 18 Kegiatan Job Visit di Unit PKP-PK
(Sumber: Dokumentasi Penulis)



4.2 Jadwal
Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dimulai pada tanggal 6 Januari
2025 sampai dengan 28 Februari 2025 di Bandar Udara Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto Samarinda.
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Gambar 4. 19 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto)



4.3 Permasalahan

Pada saat melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT) di unit
Terminal Inspection Service (TIS), penulis melakukan observasi terkait
kesesuaian fasilitas di ruang tunggu Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung
Samarinda dengan regulasi yang ada. Penulis mengidentifikasi berbagai jenis
layanan yang telah disediakan oleh Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda
berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2023
mengenai Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara, khususnya pada

Pasal 14 dan 15, yang berbunyi:

Pasal 14
Pelayanan pada fasilitas yang memberikan kenyamanan terhadap penumpang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, meliputi pelayanan pada
fasilitas:

a. pengkondisian suhu ruangan,

b. pengkondisian cahaya;
c. kemudahan pengangkutan bagasi;
d. kebersihan;

pelayanan informasi;
toilet;

ruang laktasi (nursery) dan

= 00 S

fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus.

Pasal 15
Pelayanan pada fasilitas yang memberikan nilai tambah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf c, meliputi pelayanan pada fasilitas:
a. tempat ibadah;
b. ruang merokok;
c. ruang bermain anak;
d. internet atau wifi;
e. fasilitas maskapai penerbangan,

1. fasilitas self check-in counter;,



g. fasilitas air minum; dan

h. charging station

Berdasarkan peraturan tersebut, penulis menyusun checklist fasilitas

yang tersedia sesuai dengan kondisi di bandar udara sebagai berikut

Fasilitas yang memberikan kenyamanan pada penumpang

1. Pengkondisian suhu V

2. Pengkondisian cahaya |
Kemudahan
3 A
pengangkutan bagasi
4. Kebersihan \
5. Pelayanan Informasi \
6. Toilet \
7 Ruang Laktasi N
' (Nursery)
o Fasilitas bagi pengguna J
. berkebutuhan khusus

Fasilitas yang memberikan nilai tambah

1. Tempat Ibadah V
2. Ruang Merokok V
3. Ruang bermain anak \ Belum optimal
4. Internet atau Wi-fi

Fasilitas Maskapai
5.

Penerbangan
Fasilitas Self Check-In
6. v
Counter

7. Fasilitas Air Minum \ Belum optimal
8. Charging Station \

Tabel 4. 16 Checklist Kondisi Fasilitas Ruang Tunggu
(Sumber: Dokumentasi Penulis)



Berdasarkan hasil observasi dan checklist yang telah dilakukan, penulis
menemukan bahwa terdapat kondisi yang belum optimal. Penulis juga
melakukan wawancara kepada tiga orang penumpang untuk mendapatkkan
umpan balik mengenai fasilitas yang tersedia di ruang tunggu.

4.3.1 Ruang bermain anak belum menarik
Area bermain anak adalah tempat khusus yang dirancang untuk
anak-anak agar mereka dapat bermain dan menghabiskan waktu sambil
menunggu jadwal penerbangan. Namun, berdasarkan gambar, area ini
tampak minim variasi permainan. Kondisi fasilitas yang ada kurang
menarik bagi anak-anak untuk bermain dalam waktu lama. Akibatnya,
area ini belum sepenuhnya menciptakan pengalaman menunggu yang

menyenangkan bagi penumpang.
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Gambaf 4. 20 Ruahg Bermain Anak
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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4.3.2 Ketidaktersediaan Vending Machine
Di era modern ini, keberadaan vending machine di bandar udara
menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya tuntutan akan
layanan yang cepat, praktis, dan efisien. Vending machine adalah mesin
otomatis yang digunakan untuk menjual berbagai barang tanpa

memerlukan tenaga kasir. Saat ini, di area ruang tunggu Bandar Udara



Aji Pangeran Tumenggung Pranoto belum tersedia fasilitas vending

machine.

Gambar 4. 21 Ruang Tunggu Keberangkatan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.3.3 Perlunya Penambahan dan Penataan Ulang Keberadaan Boarding
Gate Bl

Pada ruang tunggu B1, penulis melakukan wawancara dengan
salah satu personel maskapai penerbangan citilink, Mbak Dela. Berikut
pernyataan dari personel terkait “kami menyadari bahwa penggunaan
satu boarding gate di ruang tunggu Bl dapat menjadi tantangan,
terutama saat ada jadwal penerbangan yang berdekatan. Dalam kondisi
seperti ini, koordinasi antara pihak maskapai, ground handling, dan
otoritas bandar udara sangat penting untuk memastikan proses boarding
tetap berjalan lancar”.

Selain itu, penulis juga melihat bahwa penempatan boarding
gate B berada di depan Air Conditioner Standing yang berlokasi di jalur
utama pergerakan penumpang menuju boarding gate. Hal ini berpotensi
menghambat arus lalu lintas penumpang dan menimbulkan antrean yang
tidak beraturan sehingga menyebabkan ketidaknyamanan. Personel
maskapai juga memberikan pernyataan, “ya, kami juga menyadari

bahwa posisi boarding gate Bl yang berdekatan dengan AC standing



dapat mempengaruhi kelancaran pergerakan penumpang, terutama pada
jam-jam sibuk. Ketika antrean boarding mulai terbentuk, ruang di

sekitar area tersebut menjadi semakin sempit, sehingga bisa

mengganggu arus lalu lintas penumpang yang menuju boarding gate”.

Gambar 4. 22 Wawancara dengan personel maskapai
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 23 Posisi AC Standing Menghalangi Boarding Gate
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



Gambar 4. 24 Kondisi Antrean Menuju Boarding Gate
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

. Perlunya peningkatan fasilitas yang memberikan nilai tambah di ruang
tunggu

Saat ini, fasilitas hiburan yang tersedia di ruang tunggu masih
terbatas, sehingga belum memenuhi kebutuhan dan kenyamanan
penumpang secara maksimal. Salah satu kekurangan yang ditemukan
adalah kurangnya fasilitas pendukung untuk bersantai seperti area khusus
untuk membaca dan game station yang dapat memberikan pengalaman
lebih menyenangkan bagi penumpang selama menunggu jadwal
penerbangan. Berikut hasil wawancara penulis dengan penumpang
1.Wawancara dengan lansia

Penulis : “Menurut Bapak dan Ibu, bagaimana fasilitas di ruang
tunggu saat ini?”

Narasumber : “Secara umum sudah cukup nyaman, ya. Kursinya lumayan
empuk, ada pendingin udara juga. Tapi saya merasa kurang
ada hiburan yang cocok untuk orang seusia saya. Biasanya
kalau menunggu lama, saya lebih suka membaca, tapi tidak

ada ruang baca atau bahkan rak buku di sini.”



Gambar 4. 25 Wawancara dengan lansia
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

2.Wawancara dengan remaja

Penulis : “Menurut kamu, bagaimana fasilitas hiburan di ruang
tunggu bandar udara ini?”

Narasumber : “Jujur, agak membosankan sih. Kayak, nggak ada yang bisa
dilakukan selain main HP. Kalau Wi-Fi lemot, ya udah, cuma
bisa duduk bengong aja.”

Penulis :  “Menurut kamu, fasilitas apa yang sebaiknya
ditambahkan?”

Narasumber : “Menurutku, ruang baca dan game station deh. Kayak di
Bandar udara Soekarno Hatta, ada konsol game atau area
buat main yang seru.”

Penulis : “Game station itu seperti PlayStation atau komputer untuk
bermain game?”

Narasumber : “lyaa, bisa PlayStation atau game arcade ringan yang bisa
dimainkan sambil nunggu. Itu pasti lebih seru daripada cuma
duduk diam atau scroll-scroll HP tanpa tujuan.”

Penulis : “Jadi kalau ada ruang baca dan game station, kamu akan
lebih nyaman saat menunggu?”

Narasumber : “Pasti! Jadi bandar udara ini bakal lebih ramah buat semua

usia, nggak cuma yang suka kerja di laptop aja.”



Gambar 4. 26 Wawancara dengan remaja
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

3.Wawancara dengan orang dewasa

Penulis : “Terkait fasilitas hiburan di ruang tunggu. Menurut Bapak,
apakah fasilitas saat ini sudah cukup?”

Narasumber : “Kalau dari segi kenyamanan sih sudah lumayan. Tapi jujur,
kalau menunggu lama, rasanya agak membosankan karena
tidak ada hiburan yang menarik.”

Penulis : “Apakah bapak punya saran mengenai fasilitas yang bisa
ditambahkan?”

Narasumber : “Menurut saya, game station bisa jadi tambahan yang
menarik. Kadang kita menunggu bisa sampai berjam-jam,
dan kalau hanya duduk, rasanya waktu berjalan lambat
sekali. Kalau ada area game, pasti lebih seru.”

Penulis :”Game seperti apa yang menurut Bapak sesuai untuk
ditempatkan di bandar udara?”

Narasumber : “Mungkin bisa ada konsol seperti PlayStation. Itu bisa jadi
hiburan yang menyenangkan, baik untuk anak-anak maupun

orang dewasa.”
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Gambar 4. 27 Wawancara dengan orang dewasa
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

4.4 Penyelesaian Masalah
Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, diperlukan
optimalisasi ruang tunggu yang mencakup aspek berikut:
4.4.1 Optimalisasi Area Ruang Bermain Anak
Area bermain anak yang memadai dapat membuat anak-anak lebih
tenang dan terhibur selama menunggu penerbangan, sehingga mengurangi
stres bagi orang tua dan meningkatkan kenyamanan keseluruhan. Berikut
beberapa saran desain untuk ruang bermain di bandar udara:
A. Desain Ulang Area Bermain
Dengan cara memaksimalkan area sekeliling ruang bermain
sebagai media edukatif dengan bertema transportasi udara atau peta
dunia. Selain itu juga dapat menambahkan papan tulis interaktif atau
layar sentuh untuk permainan edukatif bagi anak-anak.
B. Zona Bermain yang Lebih Menarik
Optimalisasi dapat digunakan dengan mendesain zona bermain
yang lebih menarik. Misalnya, menggunakan pembatas yang lebih stabil

dan ramah anak, seperti busa atau kayu berwarna cerah. Selain itu, juga



dapat menambahkan permainan lain seperti balok edukatif atau rumah-
rumahan kecil.
C. Pencahayaan dan Dekorasi
Area ruang bermain anak dapat dioptimalisasikan terkait
pencahayaannya yaitu dengan menggunakan lampu gantung berbentuk
awan atau pesawat untuk memberikan nuansa bandar udara juga
menggunakan kombinasi warna-warna pastel atau tema langit biru agar

lebih menarik bagi anak-anak.

Gambar 4. 28 Desain Ruang Bermain Anak
(Sumber: Referensi Desain Penulis)

Perancangan ruang bermain anak harus mempertimbangkan berbagai
aspek agar menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, edukatif, dan
menyenangkan. Berikut adalah beberapa aspek utama yang harus
diperhatikan dalam perancangan dan desain ruang bermain anak:

A. Keamanan dan Keselamatan
Keamanan adalah prioritas utama dalam mendesain ruang
bermain anak. Beberapa faktor penting dalam aspek ini meliputi:
1. Material yang Aman
Gunakan bahan yang tidak beracun, tidak tajam, dan tidak mudah
pecah.
2. Lantai yang Aman



Pilih lantai dengan bahan yang empuk seperti karet atau busa untuk
mengurangi risiko cedera saat anak terjatuh.

Ventilasi dan Pencahayaan

Pastikan ruangan memiliki sirkulasi udara yang baik dan
pencahayaan alami yang cukup untuk kenyamanan anak-anak.
Zona Bebas Bahaya

Hindari sudut tajam, kabel listrik yang terbuka, atau benda-benda

kecil yang bisa tertelan.

. Ergonomi dan Kenyamanan

Ruang bermain harus dirancang sesuai dengan kebutuhan dan

ukuran tubuh anak-anak. Hal ini mencakup:

1.

Furnitur yang Sesuai Usia

Gunakan meja, kursi, dan perabotan lain yang sesuai dengan tinggi
badan anak-anak agar mereka bisa beraktivitas dengan nyaman.
Desain yang Ramah Anak

Hindari desain yang terlalu rumit atau sulit dijangkau anak-anak.

. Stimulasi Kreativitas dan Edukasi

Ruang bermain juga harus mampu merangsang kreativitas serta

mendukung perkembangan kognitif anak, misalnya dengan:

1.

Zona Interaktif

Menyediakan area yang memungkinkan anak bereksplorasi, seperti
papan tulis, dinding dengan tekstur berbeda, atau sudut membaca.
Permainan Edukatif

Memasukkan elemen permainan yang mendukung perkembangan
keterampilan motorik dan berpikir kreatif.

Warna dan Dekorasi

Menggunakan warna-warna cerah yang dapat merangsang
kreativitas, tetapi tetap seimbang agar tidak berlebihan dan

mengganggu kenyamanan visual.



4.4.2 Penempatan Vending Machine
Dengan adanya vending machine di bandar udara, berperan
strategis dalam meningkatkan pengalaman penumpang sekaligus
memberikan peluang bisnis yang menguntungkan bagi pengelola bandar
udara. Keberadaannya tidak hanya sebagai penyedia makanan dan
minuman yang cepat serta praktis, tetapi juga sebagai solusi inovatif
dalam efisiensi operasional bandar udara.
A. Kemudahan dan Kenyamanan bagi Penumpang
Bandar udara adalah tempat dengan mobilitas tinggi, di mana
waktu menjadi faktor krusial bagi penumpang. Vending machine
menyediakan akses cepat untuk membeli makanan, minuman, dan
kebutuhan perjalanan tanpa antre panjang. Lokasi strategis di area
ruang tunggu memastikan ketersediaan bagi seluruh penumpang.
B. Diversifikasi Produk untuk Meningkatkan Daya Tarik
Vending machine modern tidak hanya terbatas pada minuman
ringan atau makanan kecil, tetapi dapat dikembangkan untuk menjual
berbagai produk, seperti:
1. Makanan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lokal
Produk makanan khas daerah yang menunjang promosi
produk kearifan lokal dan dikemas secara higienis, mendukung
pengusaha lokal dan memperkenalkan kuliner khas kepada
wisatawan.
2. Kopi Panas
Mesin otomatis yang menyajikan kopi dari berbagai brand,
termasuk kopi lokal, menarik bagi wisatawan dan pebisnis yang
membutuhkan minuman panas dengan cepat.

C. Model Kemitraan untuk Efisiensi Biaya
Agar pengelolaan vending machine tidak membebani biaya

operasional bandar udara, sistem bisnis berbasis kemitraan dapat
diterapkan. Beberapa konsep yang dapat dijadikan referensi, antara

lain;



1. Revenue Sharing dengan Mitra
Bandar udara bekerja sama dengan penyedia vending
machine atau brand tertentu untuk berbagi keuntungan dari
setiap transaksi.
2. Sponsorship atau Branding
Perusahaan kopi, makanan, atau barang perjalanan dapat
menyewa ruang vending machine sebagai media promosi
sekaligus penjualan.
3. Penyewaan Ruang untuk UMKM
Bandar udara menyediakan lokasi strategis bagi UMKM
untuk memasukkan produk mereka ke dalam vending machine
dengan sistem sewa yang fleksibel.
D. Potensi Peningkatan Pendapatan Bandar udara
Dengan sistem komisi atau penyewaan ruang, bandar udara dapat
memperoleh pendapatan tambahan dari vending machine tanpa perlu
investasi awal yang besar. Penggunaan sistem digital seperti pembayaran
cashless (ORIS, kartu debit/kredit) meningkatkan transaksi dan efisiensi
pengelolaan. Data dari transaksi vending machine dapat digunakan untuk
memahami preferensi penumpang, membantu pengelola bandar udara

dalam perencanaan fasilitas yang lebih optimal.

Gambar 4. 29 Rekomendasi Lokasi Penempatan Vending Machine
(Sumber: Dokumentasi Penulis)



Gambar 4. 30 Desain Penempatan Vending Machine
(Sumber: Referensi Desain Penulis)

Gambar 4. 31 Vending Machine Bandar Udara Soekarno Hatta
(Sumber: Bandar Udara Soekarno Hatta)

4.4.3 Optimalisasi Tata Letak Fasilitas Ruang Tunggu

Penambahan boarding gate merupakan salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan kepadatan dan ketidakteraturan saat proses
boarding berlangsung. Dengan adanya lebih dari satu boarding gate,
maskapai yang memiliki jadwal keberangkatan berdekatan dapat
melaksanakan boarding secara terpisah, sehingga mengurangi potensi
antrean panjang dan kepadatan penumpang di satu titik. Selain itu,
keberadaan lebih dari satu gate juga meminimalkan risiko kesalahan
penggunaan pesawat oleh penumpang, terutama jika terdapat
penerbangan dengan tujuan yang mirip atau maskapai yang memiliki
desain pesawat serupa. Implementasi solusi ini perlu mempertimbangkan
ketersediaan ruang di terminal, anggaran, serta aspek teknis seperti

aksesibilitas dan alur pergerakan penumpang.



Gambar 4. 32 Koordinasi dengan Unit Bangunan dan Landasan
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Penulis melakukan wawancara dengan Unit Bangunan dan
Landasan, yaitu Bapak Ujang terkait saran perencanaan optimalisasi tata
letak ruang tunggu B1 guna meningkatkan kenyamanan penumpang yaitu
dengan relokasi boarding gate dan penambahan boarding gate. Berikut

layout ruang tunggu B1 saat ini dan layout perencanaan penulis :

Bohrding Gate I—

A(; Standing

Gambar 4. 33 Layout Ruang Tunggu Keberangkatan B1
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



o

Gambar 4. 34 Layout Relokasi dan Penambahan Boarding Gate
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Salah satu langkah penting lainnya adalah dengan merelokasi posisi
boarding gate yang berada di depan Air Conditioner Standing dan
menghambat pergerakan penumpang. Dengan pemetaan ulang dan
penyesuaian posisi, arus pergerakan dapat dibuat lebih efisien dan lancar.
Dengan melakukan optimalisasi tata letak secara menyeluruh, bandar udara
dapat menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan fungsional bagi
penumpang. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para pengguna jasa

bandar udara.

4.4.4 Optimalisasi dan Inovasi Fasilitas Pendukung
Ruang tunggu bandar udara sering kali menjadi tempat dimana
penumpang menghabiskan waktu cukup lama sebelum keberangkatan.
Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan pengalaman mereka menjadi sangat penting.

A. Reading Corner
Salah satu solusi yang efektif adalah pembangunan reading

corner yang dapat membuat penumpang lebih rileks. Reading corner

menciptakan suasana tenang yang memungkinkan penumpang



menikmati waktu tunggu mereka dengan cara yang lebih produktif.
Dengan adanya reading corner ini dapat meningkatkan kepuasan
penumpang dan memperkuat citra positif bandar udara sebagai tempat
yang peduli terhadap pengalaman penumpang. Untuk memastikan
efektivitas dan kenyamanan, reading corner perlu dirancang dengan
mempertimbangkan aspek lokasi, furnitur, serta koleksi bacaan yang
disediakan.
1. Memanfaatkan Pojok Ruang Tunggu
Reading corner sebaiknya ditempatkan di pojok ruang
tunggu guna mengoptimalkan area yang sering kali kurang
dimanfaatkan. Penempatan ini juga membantu menciptakan

suasana yang lebih tenang, jauh dari kebisingan utama bandar

udara.

Gambar 4. 35 Rekomendasi Lokasi Penempatan Reading Corner
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
2. Desain yang Nyaman dan Ergonomis
Reading corner harus dilengkapi dengan tempat duduk
yang nyaman, pencahayaan yang memadai, serta dekorasi yang
menciptakan suasana santai. Kursi empuk (bean bag), meja
kecil, dan pencahayaan hangat dapat memberikan pengalaman

membaca yang lebih menyenangkan. Berikut contoh desain



yang dapat digunakan sebagai referensi penempatan reading

corner di bandar udara.

Gambar 4. 36 Desain Reading Corner
(Sumber: Referensi Desain Penulis)
3. Koleksi Bacaan yang Beragam
Agar reading corner dapat menarik berbagai kalangan
penumpang, koleksi bacaan yang tersedia harus beragam, seperti
buku fiksi dan non-fiksi, majalah dan surat kabar internasional,

buku anak-anak, serta materi edukatif dan inspiratif.

B. Game Station

Dalam upaya meningkatkan kenyamanan penumpang,
keberadaan game station bisa menjadi solusi inovatif. Game station
dapat memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi
penumpang serta mampu meningkatkan citra bandar udara sebagai
tempat yang ramah dan modern. Kenyamanan tambahan ini juga dapat
meningkatkan loyalitas penumpang terhadap bandar udara, sehingga
berpotensi meningkatkan jumlah penumpang di masa depan. Konsep
desain penempatan game station harus mempertimbangkan berbagai
faktor, termasuk kenyamanan, efisiensi ruang, aksesibilitas, dan
pengalaman pengguna. Berikut adalah beberapa aspek utama dalam

desainnya:



1.

Lokasi Strategis
Penempatan game station harus berada di area yang mudah
diakses tanpa mengganggu alur pergerakan penumpang, misalnya

dengan mengoptimalkan area kosong dekat ruang tunggu.

Gambar 4. 37 Rekomendasi Lokasi Penempatan Game Station
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Tata Letak Minimalis dan Modern
Desain tata letak harus mengakomodasi berbagai jenis
pemain dan menciptakan pengalaman yang nyaman.
Jenis Permainan yang Ditawarkan
Game station harus memiliki variasi permainan yang sesuai
dengan berbagai kategori penumpang:
a. Casual games
Game santai yang tidak membutuhkan waktu lama,
seperti puzzle, arcade, dan platformer.
b. VR & AR experiences
Menawarkan pengalaman imersif bagi pengguna yang
ingin mencoba teknologi terbaru.

c. Multiplayer & social game
Memungkinkan interaksi antara penumpang yang

menunggu penerbangan.

d. Simulasi & edukasi

Misalnya, flight simulator atau game edukatif bagi anak-anak.



Gambar 4. 38 Desain Game Station
(Sumber: Referensi Desain Penulis)

Gambar 4. 39 Game Station di Bandar Udara Soekarno Hatta
(Sumber: Referensi Desain Penulis)
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

5.1.2

Kesimpulan Pelaksanaan On the Job Training

Selama melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT) di
Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, penulis
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan secara langung
belajar dan mengamati proses kerja personel bandar udara terutama pada
bagian AVSEC, AMC, Kargo, TIS juga Job Visit di Unit PKP-PK.
Kegiatan ini bermanfaat bagi mahasiswa/i untuk lebih mengenal dan
menambah wawasan di lingkup pekerjaan sesuai bidangnya.
Diharapkan ilmu yang didapatkan bisa diterapkan dalam dunia kerja,
sehingga mahasiswa/i bisa menjadi individu yang kompeten, disiplin
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, berwawasan luas
sebagai calon tenaga kerja industri penerbangan, mengenal manajemen
dan budaya kerja industri penerbangan, serta memperoleh umpan balik
dari industri penerbangan untuk pemantapan pengembangan kurikulum
di program studi.
Kesimpulan terhadap Permasalahan

Dari hasil observasi dan analisis yang dilakukan penulis selama
On the Job Training, penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi ruang
tunggu di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto sangat
diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
penumpang. Beberapa permasalahan yang ditemukan mencakup
kurangnya daya tarik ruang bermain anak, ketiadaan fasilitas air minum
di setiap ruang tunggu, belum tersedianya vending machine, serta tata
letak boarding gate yang kurang efektif karena terhalang oleh AC
standing, sehingga menghambat arus antrean penumpang. Selain itu,

fasilitas ruang tunggu yang minim membuat kenyamanan pengguna
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5.2 Saran
5.2.2

5.2.3
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kurang maksimal. Oleh karena itu, optimalisasi ruang tunggu menjadi

aspek penting dalam meningkatkan pelayanan bandar udara.

Saran Pelaksanaan On the Job Training

Untuk memastikan pelaksanaan On the Job Training (OJT)
berjalan secara optimal, para peserta sebaiknya dibekali dengan
pemahaman teori dan keterampilan praktik yang memadai sesuai
dengan ruang lingkup program OJT. Selain itu, perencanaan yang
matang dan terstruktur sangat diperlukan, mencakup aspek waktu
pelaksanaan, penempatan di bandar udara dengan fasilitas serta unit
kerja yang sesuai dengan program penugasan dari kampus.

Selain itu, agar pengalaman yang diperoleh lebih maksimal,
peserta OJT juga disarankan untuk menjalani rotasi tugas di berbagai
divisi operasional bandar udara, termasuk layanan aeronautika dan non-
aeronautika, guna memahami bagaimana setiap fungsi saling
berinteraksi. Pelaksanaan pelatihan tambahan, seperti simulasi dan studi
kasus, dapat menjadi strategi efektif dalam memperdalam pemahaman

praktis para peserta OJT.

Saran terhadap Permasalahan

Optimalisasi ruang tunggu di Bandar udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto perlu dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan
dan efisiensi pelayanan, mengingat berbagai permasalahan yang ada.
Ruang bermain anak kurang menarik, sehingga perlu ditambah
permainan edukatif dan dekorasi yang lebih atraktif. Vending machine
juga perlu ditempatkan di area strategis agar penumpang dapat dengan
mudah membeli makanan, minuman maupun produk UMKM. Selain
itu, relokasi boarding gate perlu dilakukan agar jalur antrean menjadi
lebih lancar. Penambahan boarding gate di ruang tunggu Bl juga

penting untuk menghindari penumpukan saat dua maskapai melakukan
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boarding secara bersamaan. Guna meningkatkan kenyamanan, ruang
tunggu dapat dilengkapi reading corner bagi penumpang yang ingin
membaca serta game station sebagai hiburan, terutama saat terjadi
keterlambatan penerbangan. Dengan optimalisasi ini, fasilitas ruang
tunggu di Bandar udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto diharapkan
dapat lebih fungsional, nyaman, dan memberikan pengalaman yang

lebih baik bagi para penumpang.
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LAMPIRAN

L ampiran I : Sertifikat Bandar Udara

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
MINISTRY OF TRANSPORTATION

TE GENERAL

DIRECTORA OF CIVIL AVIATION
SERTIFIKAT BANDAR UDARA
AIRPORT CERTIFICATE

No. : 0145/SBUN/2023

NAMA BANDAR UDARA AJIPANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO

AIRPORT NAME

LOKASI L KEL KEC,
LOCATION KOTA SAMARINDA, PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

STATU: STIK

STATUS - USAGE (PUBLIC - DOMESTIC)

KOORDINAT ARP 00°22'32" S; 117°15°05" E

ARP COORDINATE

PENYELENGGARA BADAN LAYANAN

OPERATOR KELAS | AJl PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO

Paraturan Pemerintsh Nomor § Tahun 2021 tantang Penyelenggaraan Porizinan Berusaha Berbasis Resiko dan Peraturan Pemerintah
‘nomor 32 Tahun 2021

Law Numbor: 1 Yoor 2009,
2001, 1 of Tacportoton ocree Number 3 Yoar 2023, m.mmwammmwm o
cperale this aiipor.

Pomogang Sertfikat Bandar Udara nl visfib memenuhi semua peraturan dan ketentuan kesalamatan, kesmanan penrbangan dan
bilaad.

urty,sorviss

ifany.
Direktur Jonderal Perhubungsn Udara berwenang mencabut atau membatalkan Serfkat Bandar Udara in sefsp saat bilamana

bila ada,

i the law, Hany,

sojak tanggal 15 Mei 2023 evaluasi socara
et skurang-ursagnys iap § shin st parmctonan peryiengges tander e ik amasln bt ot et
memanuhi semas peraturan dan heentian kaselamatan, keumanan penerbangan dan elayanan s ebandarudaraan sera semua

ie Aiport
d»ﬁmaoemw ummmmawﬂ-mdwmm«dumuumnm and risk
tigatons In safely lan, I any, unless thera is suspendsd or csncelled.

oy (o

Jaka 2
hubungzn Udara
il Aviation)

PENETAPAN UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS 1 AJI PANGERAN
GARA BANDAR

unmuuslpomxs-um OSOK SORONG, DAN UNTT
NDAR

PENYEL UDARA KELAS I SULTAN BABULLAH TERNATE
PADA AN SEBAGAI ERINTAI YANG
POLA BADAN LAYANAN
REPUBLIK
Menimbang & bahwa s

Keuangan Badan Layanan Umum
i uran Pemerintah Nomor 74 Tahun

2012 tentang atas
tentang Pengelolaan Keuangan
Umum jo. Pasal 14 ayat (1), ayat (2). dan
Menteri  Keuangan

ayat (3) Peraturan

129/PMI Badan
Umum scbagaimana telah diubah dengan

Peraturan Menteri Nomor mlmmos/zutz

tentang nteri

Nomor ~ 129/PMK.( 0512030 «muu Pedoman

Pengelolaan Umum, instansi

pemerintah  atau -.nnn yang mecmenuhi

teknis, dan

ditetapkan sebagal inmtansi pemcrintah atau satuan

ketja yang

badan ayanan mam sctelah memperoleh persetujuan

Menteri Keuangan atas dasar usulan menteri/pimpman

b-—.

bahwa Perhubungan melatui nomor
KU. lm/s/l? Phb 2022 tanggal S W 2023,
KU.103/6/18 PHB 2022 11 Oktober 2022,
KU.103/6/8 Phb 2022 t-nn-l 15 September 2022 eiah
Unit Bandar

Udara Kelas | Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Bandar Udara Kelas 1

Ed) dan Uml
Bandar Udara Kele Kclas 11 Sultan Bal Ternate pada
Kemcnterian Perhubungan untuk dapat ditetapkan

sebagai instansi pemerintah atau satuan kerja yang
pola badan
umum; y
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DATA DAN INFORMAS|
BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO

DIMENSI RUNWAY 2250x45M

RUNWAY DIMENSION

KODE REFERENSI BANDAR UDARA 14

AERODROME REFERENCE CODE

TIPE RUNWAY RUNWAY 04 INSTRUMENT NON - PRECISION

RUNWAY 22 INSTRUMENT NON - PRECISION
PESAWAT UDARA TERKRITIS : B 737 ~ 900 ER
PESAWAT UDARA BEROPERAS! : B 737 - 800,
AIRBUS 320 DAN SEJENISNYA

KATEGORI PKP - PK ¢ 8
RFF CATEGORY

RUNWAY TYPE
TIPE PESAWAT UDARA TERKRITIS / BEROPERASI
(CRITICAL / OPERATE AEROPLANE TYPE

KONDISI OPERASI ~TERTENTU TERHADAP : NL
PELAYANAN PESAWAT UDARA TERKRITIS, JIKA
TERSEDIA

THE OPERATIONAL THE ACCOMMODATION
cm&mmmmmmsnmwmm %

PEMBATASAN OPERAS| PADA BANDARUDARA @ NIL

THE OPERATIONAL RESTRICTION AT THE AERODROME

PENYIMPANGAN YANG DIIZINKAN ioNL
DEVIA

(AUTHORIZED DEVIATION)

Penyimpangan terkait kemampuan operasi bandar
udara untuk melayani jenis pasawat udara yang
‘melebihi pesawat udara terkritis tersebut di atas.

the compatibiy betwsen asmplne  operation aid serodrome

Infrastructure and operation when serodrome that excesds fhe cortfcaled

charactaristics of the asrodroms)

PENGECUALIAN (EXEM! D TERPENUHINYA PERSYARATAN RUNWAY
XD sww TR BERLAKUHINGGA 5E1 202 020V - S50

12023)

CATATAN -

KEAMANAN BANDAR UDARA 102/PKBU.DKPN/2018

MAKLUMAT PELAYANAN 1 SBUDSP- 000211112023

DATA DAN INFORMASI BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO INI MERUPAKAN SATU
KESATUAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI SERTIFIKAT BANDAR UDARA NOMOR : 0145/SBUNI2023.

N
sakarta, /7, A=1T
/ ir Jend

Kelas 1l Sultan Babullah Ternate pada Kementerian
telah i

wynrat teknis,
dan i dan i il untuk
ditctapkan sebagai instansi pemeorintah atau satuan
kesja yang pola

badan layanan umum;

bk
diubah

Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05/2020
tes Umum

(Beri blik Indonecaia
1046) scbagaimana telah diubah dengan
Menterl Keuangan Noeor zoz/lmx os/aoz: mu.n.

Tahiun 2020 Nomoe

129/ PMK.
Umum (Ba-n Negara Republik lnaone-u




Menctaplan

KEDUA

MENTERI KEUANGAN TENTANG PENETAPAN
DAR UDARA KELAS | AJI
NIT

1_DOMINE

Y,
KEUANGAN BADAN LAYANAN UMUM.

Menetapkan:
1. Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas 1 Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda;

2. Unit Penyclenggara Bandar Udara Kelas | Domine

3. Unit Penyclenggara Bandar Udara Kelas 1l Sultan

layanan

schagai instansi pemerintah atau saluan kerja yang
pola e badan

: Status badan layanan umum scbagaimana dimaksud dalam
Diktum

Ternate terian Perhu!
menerapkan pola
pemesiatah atau_ satuan ke yang
MENTER) KEUANGAN.
REPUBLIX INDONESA

18. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
S Diriaciee :

Kementerian Keuangan;

Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Aji

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda;

20. Kepala Unit Penyclenggara Bandar Udara Kelas 1
Domine Eduard Osok Sorong;

21. Kepala Unit Penyelenggirs Bandar Udara Kelas If Sultan
Babullah Ternate.

SRI MULYANI INDRAWATI

KEEMPAT

: Keput Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
dnciaploan.

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:
Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
Menteri Aparatur Negara dan
e

Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Kouangan,

Direktur Jenderal Perhubungan Udara, Kementerian
Perhubungan;
. Direktur Pembinaan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum, Jenderal

Kementerian

Qs 3 pase wr

11, Direktur Sistem Perbendaharaan, Direktorat Jenderal

12. Kepala Biro Hukum, Sekretariat Jenderal, Kementerian
Keuangan,

13. Kepala Kantor  Wilayah

i ¢t Jenderal
Timur,

Jenderal

14. Kepala Kantor Wilayah  Dircktorat Jenderal
Perbendaharaan Provinsi Maluku Utars, Direktorat
Jenderal

15. Kepala Kantor Wilayah  Dircktorat Jenderal
Perbendabaraan Provinsi Papua Barat, Dircktorat
Jenderal -

16. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Kepala z
Kementerian Keuangan:

17. Kepala Kantor Pelayanan Perbeadaharaan Negara
Ternate, i Jenderal
Kementerian Keuangan:

¥
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Lampiran III : Maklumat Pelayanan

15y

GO\G

L4

MAKLUMAT PELAYANAN

“Dengan ini, Kami Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | A.P.T. Pranoto
Samarinda menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan jasa keban-
darudaraan sesuai dengan standar pelayanan jasa kebandarudaraan yang
telah ditetapkan dan apabila tidak menepati janji ini, kami siap menerima
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan”

Samarinda, 01 Januari 2024
Kepala UPBU Kelas | A.P.T. Pranoto - Samarinda

MAEKA RINDRA HARIYANTO




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN @
BADAN LAYANAN UMUM
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
I Jemur Andayani VT3 Telepon 031-8410871 Emait mal@polt acid
Surabaya - 60236 72936 ‘www poltekbangsby ac i
Fax 0318490008

Nomor 1 9406 17 |9 [Poltekbang Sby/2024

Kiasifikasi : Biasa

Lampiran : Dua lembar

Hal : Pelaksanaan On The Job Training (OJT) |
Mahasiswa/i Prodi MTU Angkatan VIll

Surabaya, (2 Desember 2024

Yth. Daftar Terlampir.

Dengan hormat, mendasari surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan
Udara Nomor: SM.106/8/5/PPSDMPU/2024 perihal Persetujuan Lokasi OJT Taruna
Pmmmmrmumwzammmmmm

WSDMP‘WWW‘NW SM!M“IPPSDM

Waktu

oJT

ws«mmn1awm4 memm
PmOnmme(om Mahasiswa/i Program Studi Diploma (Il
Manajemen Transportasi Udara Angkatan VIIl Politeknik Penerbangan Surabaya Periode
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025.

dengan hal tersebut di atas, berikut kami
monmuon(omlmummlwpy-ngamm
lilaksanakan pada tanggal 06

Mahasiswa/i i berikut:

a. Penerbitan Pass Bandara dalam rangka kegiatan operasional di Air Side Bandara
(jika diperiukan);

. Memberikan informasi terkait Nama dan Nomor Rekening Pembimbing Supervisor On
The Job Training (OJT), mmum) SQMHOIOJTMZ(GM')
Mahasiswa/i atau menyesuaikan kondisi di lapangan.

terima kasih.

Tembusan:
Kepala Pusat Pengembangan SOM
Perhubungan Udara

“Luruskan Niat dan Jehlas Dalam
=V — -

Lampiran Il : Surat Direktur

Politeknik Penerbangan Surabaya
Nomor cu wé/5/3 [Poltekbang Sby/2024
Tanggal : 12 Desember 2024

1. Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam

||| o~ $

o Ol I [~

("3 NIT Course
L 30622012 MTU Vil A
P 30622033 MTU VIl B
L 30622024 MTU VIl A
P 30622069 MTU VIl C
P 30622084 MTU Vil D
L 30622087 MTU VIl D
L 30622003 MTU VIl A

uP
P
L 30622048 MTU VIl B
P 30622053 MTU Vil C
3 30622062 MTU VIl C
L 30622089 MTU VI D
L 30622085 | MTUVIlD

[t 30622020 MTU VIl A

Lampiran V : Surat Pengantar Kegiatan On the Job Training (OJT)

Lampiran | Surat Direktur

Politeknik Penerbangan Surabaya
Nomor wt @k /174 [Poltekbang Sby/2024
Tanggal 12 Desember 2024

Kmvm
Direktur SOM dan Umum PT. Angkasa Pura |

§
!
it
g
!
5

3¢

. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Aji Pangeran Tumvwmg Pranoto —
Samarinda;

11. Kepala Unit Bandar Udara Dj

12. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Haluoleo — Kendari;

13. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Juwata — Tarakan;

14. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Kalimarau - Berau,

15. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Komodo — Labuan Bajo;

16. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Mutiara Sis Al Jufri — Palu;

17. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Sultan Babullah - Ternate.

:
g
g
| o[ oG

1| Fadia Eka Febriyanti
2. | Sekar Harum Kinanti
3. Muh. Andy Putra Pratama
4. | Reyhan Fazie Mawia
5 Septia
5

|| || o[ 4|5

Jessica Agnes Sin

7. Bandar Udara Radin Inten Il - Lampung

Zidane Tanjung

:

i

i
||l o~ ~§

S
|
(-9

|

|| |0/~

No Nama uP
1. | Mirza Fadholi A Bror L
|2 | Luh Gede Sri Maharani B3
3. | NiluhSivia P
4. | Tiokorda Darma Putra Ananda K- L 30622072 | MTUVIIC |
|5. | Candra Bayu Ardiansyah L 30622080 MTUVIID |
6. | Giovanni Sarah Suryani Sihite P 30622086 MTUVIID |
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P ; i - 14, Unit Penyelenggara Bandar Udara Komodo — Labuan Bajo
el e - - [No | Nama wP | NIT Course
No Nema | UP = 1. | Haygia Sofia Wulandar P | 30622038 MTUVIIB
Farhan Pandhu Pramudhita 2. | Aimas Ghina Marzuqoh | 30622028 | MTUVIIB |
| Jimmy Ryan Sumartono [3{ Fengki Ariyanto — W :

16.

No Nama Mahasiswali uP NIT

1 Wahyu Joko Triyono Subroto L 30622025

2. | Paskalis Monoka Awunim L 30622046

3. | Aditya Arsiy y L 30622027

4| Bintang Rika Wananda P 30622055 | W

5. | Michael Sagoro L 30622003 MTU VIl D
[6. | Damara Zeriina Putr Elysia |3 30622081 | MTUVID _

|~

|| o/~

Lampiran VI : ID Card dan Pas Bandar Udara

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
Be Tirst Cluss Awmun

Giovanni Sarah Suryani S
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{ Ll \ OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH VI
BALIKPAPAN PERATURAN
NIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS | PAS ini adalah milik Kantor Unit Peneyelenggar:

AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO c ii
S ARARILOA Lzandal Udara Ajl Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda.

Pemegang PAS Bandara wajib mematuhi
peraturan-peraturan di bandara.

Pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Kehilangan PAS Bandara atau yang menemuka
wajib melaporkan ke Kantor UPBU APT
PRANOTO JI. Poros Samarinda Bontang,
Keluarahan Sungai Siring, Kecamatan
Samarinda Utara (0541) 2831593.

GIOVANNI SARAH S S
OJT SURABAYA
APTP
P.APT.07.AAP.000223

Lampiran VII : Catatan Kegiatan Harian On the Job Training (OJT)

BUKU CATATAN HARIAN (LOG BOOK)

ON THE JOB TRAINING s o

PROGRAM STUDI MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA

-

Buku log book merupakan buku harian untuk Mahasiswa/Taruna OJT yang harus
diisi setiap hari setiap minggunya.
- Tuliskan nama Bulan dan Unit Kerja saat Mahasiswa/Taruna melaksanakan OJT
per-minggunya pada kolom yang disediakan;
Log book hanya diisi dengan kegiatan Program OJT meliputi kegiatan harian,
yang di dan pada kolom catatan penting yang
diisi oleh Pembimbing L i i ing-masing;
Pada kolom kemampuan yang didapatkan, diisi dengan pekerjaan yang
i bidang baik di Bandar Udara dan/atau
Perusahaan Penerbangan/Airfines;
Log book diisi menggunakan bahasa Indonesia yang baku (baik dan benar);
Pada kolom ing: ing iswa/Taruna i di
kolom yang tersedia;
3 R *Gtovoni Sk Sirgort Sihite Mahasiswa/Taruna menuliskan namanya sendiri serta nama Pembimbing
o 30622086 L i isi atau pihak yang lainnya pada kolom
Courss, * T Vil D yang telah disediakan;
Tokast 09T * Bondor Udera Py Fongeran Timenggng forvto Somarada 8 Seianinya diminia F ' fg/Stiperis ats: pha
- . yang berwenang lainnya di Lokasi OJT untuk menandatangani log book mingguan
Nama Dosen : Pewi Rotna Sari, $.E., MM,
tersebut;
Pembimbing 9. it Taruna wajib kegiatan OJT setiap minggunya kepada
Dosen Pembimbing;
10. i Taruna jawab i agar Log book tersimpan
dengan baik untuk kemudian dibawa kembali dan dikumpulkan ke Prodi

N

©

>

-

L4

N

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
JI. Jemur Andayani | No.73, Si Kota
Jawa Timur, Indonesia, Kode Pos 60236
https://web.poltekbangsby.ac.id
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Bulan; Bulan :
LOG BOOK JNUARI LOG BOOK et
ON THE JOB TRAINING ON THE JOB TRAINING JMNVARI
MANAJEMEN TRANSPORTAS| UDARA WingguKed | MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  MingguKe2 |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Pertama) POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Kedua)
A.UNIT KERJA : ORENTASI DI BANDAR UDARA A. UNIT KERJA : APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)
HARI | TANGGAL KEGIATAN [ HARI  [TANGGAL KEGIATAN
0% fembukean 037, Upacara penviupan posko Notel tahun 2029 dan B3 15 Pelaksonaant inspeksi pagi, upacara, praktik undodkng garbarata,
Jent T |t ks 2035 F ’ Jen A inipee ang, Fagn’m‘: e meC R
Fembuotan PAS Bonder Udoro dan perkenlon ke sdlorvh umt
07, 1782
Selasa B | i kantor UPBY Bandota P Selosa T Libur
oty 35 |Terkwlon area Lominal Bondsr Udra fyr Fangerdn Tymenggveg TR Peayelesen materi mengenal [ight approval dan run rute poda
40, Somorinde l i b
Rabu ‘, Zm ), Somonade Frobu /“ :é:aw :bu:‘t:' .’,7:’;::;. ’y: ;;:: ):0;1’:" angen n’/‘-;." online
Y b ekalan Maten 1tspeksi nwoy don apren, Rekapitulari b Pelksonaan Inspehsi pagi, prakik dodking dan unda ke
Worus u’“ slot time, Notrce of "hllm lapouly 05() 4 Hams ! o = gmba:t:, pm;:,,:a; :;1,6 :’ﬁub Inspeksi siang. &
0 5 Kega bakts, pembekalan molen pelayonan gorborata dan checklict i
Bumat ‘/n for dly u]rwé aviobnidge ’ Fumat 1/n 3 Libur, Senam Fagi
" o2 Fembekalan maten mengenai prosedur rarpekir apron don gician aviobidge ubilzohion Sheet, praktik
Sabtu h fernevbal Iﬂ{mmﬁ:z mﬂ«m N foblu "/' 5 |astborata: pnguion A sheet, speki o
1 Jaksasaen iaspeke pagi, pengisian aviobridge uhizolion Tha
Miaggu Y 5 Libur, Iadeh Minggu 9, i et ,E;{"" TBRIAR S ndocung gorbaretay oipels gy
B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN
1 Mengetahar seluroh Jearan pimpinan di Kantor UPBU Kelar T Bondar Udara AFT Franole Tamornda | 1. Mampw mengii ANMC Shect dai aviebridge tiizobon heet serval schedule yarg ditentakon
2 Meagetahut beberapa arta di bandar udara bark area airnide movpun areo londride 2. 50&‘;;;!::;::‘7»1 ; ;m-, ::’,,ekn‘ aprn pada sebelum, soot, dan Tekelah Operononal
on pindompiey .
3%13{{1:;«; r:gr;‘f:.d:-t felakionaon OIT meliputs mater inspeknn apron, prisedvr dickng dom o 34"" em’tﬁwn:;:;mbﬂdye don mompu mengoperankan aviobiidge dengan i
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):
13
ol = T
D.PENGESAHAN D. PENGESAHAN
Tanda Tangan F Tanda Tangan MahasiswalTaruna Tanda Tangan Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna
(Guvata Scsh Sont Ste) (e Such iy Siute) |
Bulan : Bulan:
LOG BOOK AR LOG BOOK
ON THE JOB TRAINING A % ON THE JOB TRAINING JANVAR]
MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  Minggy Ke-3 MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  [WingguKed |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Kotiga) POLITEKNIK PENER
A. UNIT KERJA : APRON MOVEMENT C(ONTROL (AMC) A UNIT KERJA : {pRON| MOVEMENT CONTROL (AMC)
UAR [ JANGOAL KEGIAAN HART | TANGGAL KEGIATAN
2] B
3 | Shif 11 / praicike doe n undo iiian
Sean o Libur St "Z $ ,;’:1‘“! ?iﬁawgmm«u p L oI,
i 29 peio
,./ £ Pui;.: /p‘m dan undockmg gorborote, pénginan AMC cheet daw - = T
avicbridge ubthobon sheet, pelssonaan ingpekd fore, presetasi a8y i9i, Pplakransan, inipekss pagi don ipspe rata, pengision
Selan ol "'Elgenz checkhe? fer I-'; repre m'ln/;. r &lam AI %i‘g; g‘l‘.d.'?i‘l ;‘f w«;frhfnﬁf,’;’kmbrdukﬁﬁ stang.
2, 2 Pelakianoon inspekii pogi, petguiea AMC rheel {:4 aviobndge
Rabu / tilizatign sheel, peqbistan ‘o checkisl {or daly reporé 9 5
o avigbridge dan s pelokionsan inspest nong. 'ﬁnh‘ A lem‘
n a5 [shif t 51 1 de iobridge ublizobion rheet,
Karms /n, Libur i o O e oy pelbcasea, tapens o
¥ i ‘"L? oy L] J;;, airaate xbhoten et 3 2% Shift pogr TRipekil pagi, perginen AME [Reet doqt
3unul /01 Oy dockeg son \ndumg gectewel, peiaioatens Mipes a, i /0 vobige Seioton theet. prkid. ikt Ledoiksy georors,
;7 14 L | peloksonnan 1cpeser 1otg .
‘Fll,m n ur yox /)
¥
ET Jabtu 02 hibu .. o
Munggu o Libur (Ibadsh hd"‘/‘) Mun 9u 7 * Fibur IW}/
B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN SR
B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN !

a1 iotan inp rote (chec  dally r2port aviebadgey
sebelum operesional dingan prosedur ong beror don memarihon gobarata sevviceatle] lpmoben 1. Monpu mengendarai Kendoraon ispeksi ANE 0o wergia fart checklot inspes apron-

2. Manpu méngisi checkbst for dorly réport oviobridge don foum checklict inspekn apron.
/ 2 qulh'— Rubin Lo Brelala .

& Operator  Gaclaraln
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

V ; fove
D.PENGESAHAN —

Tanda Tangan i Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna D.PENGESAHAN
Tanda Tangan Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

Y W

(Guovean Garsh Sucytn Ghite) =

3. (hpai melokianaken Kogiaton ingpekn opron Sebelum, saad, dey sekelah Sewor
r‘:‘d« dan dalom pu';m:_m, lela/hku apron beuh der) FOD dan ,;ng,m larneya.

C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

(bpeonn) Socal Spant Liute)
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Bulan :
Bulan; LOG BOOK
LOG BOOK
s ON THE JOB TRAINING FEBRUARI ON THE JOB, TRAINING FEBRUARI

MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA (WingguKez |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Kedua)

MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  [inoouiteq |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Pertama)

A-UNITKERJA : pyiAtioN SEcyRITY (AVSEC) A. UNIT KERJA : AVATION SEQURITY (AvseC)
HARI TANGGAL KEGIATAN HARI TANGGAL KEGIATAN
3, & <ekon bagari dan b dr SCP T, pelat; o) a2
Senm /, f'.'f,fﬁ'.’i’,’.’im I ki e Senin A Libur
LT Wy % |pdsiang, pengectian ¢ dan b, di (¢f2 pongecekan
Slosa | I Libur Selosa 2 ,.',.d‘.mp&’-j dengan o bl st i, g loaze
5/ % |Apel siang, pengecchan bagasi den borong di SCP T, 17 2 |Ppel pas; ecokan boqasi dan barasg di SCP 1
FRebu 4-, ,md.ﬂm ekt x-uj i Rabu A el P9 pery s 2
6 25 |Apel pogl, kon bagosi don barong di SCPp ) 2%
m"‘ i Az Aﬁﬂll}n ::.gkgug puanlov‘a?dt wu_,’)wv. annm Z, [,jbur
7, Iy 25 ol Sian ecelon i dan barorg di JCP 1, prosed@ir |
Tomet | 7 Libur o Do e Sk it porsapon (e bk dom vt o btr)
fum (23 pee e,
8 r |Apelsuny, pengeceken bogesi don Farong di SCPT 5] % |Apel pagi, pergecekan bagari don barang di 5CF 2, |
aca“" (7 5,1,;., /n ,f:,,;ra’an unt AYSEC 2
3 25 |fpel pagi s pengecokan bagon den berong di SCP2 Visit ke uit PKP-PK
e : i
?l;E'HArPK'JfNL YANG DIDAP"ATI:’AN‘“ Servar e e B. KEl IPUAN YANG DIDAPATKAN
. Mamp! Py oy 4On panvmpenty odirs: a4 ow; gy held metal defeclor dal,
s - A " e B Bt s st e i el I
7 =z =
2. Mampu metgopesesikan /meyadi gperator X-rty 2. M::’gf:h'l:(i’np‘a(z 52 kegiatan & unt ‘; P-K, Niagat, dan jens kendagaan yasg nﬁyf*)
Qleh“uni - PK, Mbmpy k iatan gimulasi de api.
3. Mengetahut progedur kegiatan prohibited rtem don Fegiatan pemantauon o Taferhian Gekart meslewa o Zo
i A e ey et 7 | Vel
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): \“q,j

C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): ‘Qk

ot '

D.PENGESAHAN
Tanda Tangan Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna D.PENGESAHAN
Tanda Tangan i Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

(G W

(Buoveant Gocoh Guyom Clute)

LOG BOOK Bulan; LOG BOOK Bulan:
ON THE JOB TRAINING FEBRUARI - ON THE JOB TRAINING FEBRUARI
MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  FingguKe3 | MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  WingguKed |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Ketiga) POLITEKNIK PEN st (Keampat)
A UNITKERJA: (iRG0 DAN PERGUDANGAN A. UNITKERJA: 0FFICE
HARI TANGGAL KEGIATAN HARI TANGGAL KEGIATAN
7] 25 Mengikuti kegiatan upacaro bendera, bmbingan dengan spv, FTTARZS Upacara beadera, melaksanawan bimbngan lagoran 09T
Sonn ! A 3 pukgllml-n 1 umt L!rga s Sema / . dergan supervisor 8
6 25 datq @ hE pon buat faktu iy 2 bingan laperan 07T Tupervize,
5 7 H mﬁgm«hn lor b mo o claboxon Checkit Jularn 7 S
elasa 02 Cargo broakdown , Wengiput data cacgo broakdown checklis. L
9 & nginpuE data CWF, mencetak fakiur, melakukan Checklxt 1¢) 25 |Bimbingan laperaa 09T dengan supervicor
Rabu A s Bentdoun, mirisat prog oF e Lrop3 <X R Y, g s
20 25 uﬂm ) u!kg,.(: lmwf,wiﬂak f“"’ Idlmum checklnt K 17 5 Penutupan kegiaten 0T
Hoe [ " [aihave i et o B e |/
a0 /] Criama, mefg 10pui data Cwp, membuat » 20/
z‘wui /01 ¥ oncelok P"’:f n"f i""’;‘/ F“S, P‘m}:‘;ﬂl dﬁnu:mﬁ(‘:‘,';’g. ?’W,l / 2 ’rllrh Selesai melaksonakan 0IT
2] %5
fo | /e Libur
123) 25
Monggu (7 Libur
B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN B. KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN
1. Mengetohur proses /alur dari- 0ulgomg dan inoming cargo. T Butbagon Fudal
2. burg i A
Lﬂa:m 9,,&",,5;‘,‘,‘."‘,,‘,‘:%‘1“ cargo bma&:mn untuk ma;;arltlvaﬂ )u;'ah Uﬂm: 2 Bunbingen Renubian { ) Lo
3. Mompy maenginpud data dan mencwiok dokumen Yang diperdukan di outgo 7Mk L 3
mwrm_’ ca’fg’r;. ’ ki 9 ’P .N} / 3 Bimbingan  Laporan 0IT
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): bl K C.CATATAN PENTING (disi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): | \ 4/;,,{
V"
/')}\ DDM,
D.PENGESAHAN D. PENGESAHAN
Tanda Tangan Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna Tanda Tangan i Tanda Tangan MahasiswalTaruna
(Brosmem focsh Suryon Ghite) (ot Sazh Gurngas filute)
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Lampiran VIII : Dokumentasi Kegiatan On the Job Training (OJT

Kegiatan Pembukaan On the Job Training (OJT)

Kegiatan Upacara Bendera

o

U o
i




104

Kegiatan Jumat Sehat

Kegiatan Jumat Bersih
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Kegiatan Olahraga Bersama

- —
-~

Kegiatan Kunjungan Wakil Presiden Republik Indonesia
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Kegiatan Kerohanian

GMS SAMARIND A |




